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ABSTRAK 

Nurul Fauziah. Penilaian Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas dan 
Solvabilitas pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk Periode 2019-2021 (dibimbing 
oleh Firman dan Abdul hamid) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan PT Bank Syariah 

Indonesia periode 2019-2021 berdasarkan rasio profitabilitas menggunakan ROA dan 

ROE serta rasio solvabilitas menggunakan CAR. Metode penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan pengukuran rasio profitabilitas dan 

solvabilitas. Purposive sampling digunakan dalam metode pengambilan sampel. 

Rasio keuangan digunakan untuk menganalisis data sekunder yang dikumpulkan 

dengan menggunakan teknik dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kinerja keuangan PT Bank Syariah 

Indonesia berdasarkan rasio profitabilitas dengan menggunakan Return on Asset 

dinilai cukup sehat. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan rata-rata selama 3 tahun 

yaitu 0,83% dengan standar tingkat kesehatan bank < 0,5%. Nilai ROA tahun 2019 

sebesar 0,27%, tahun 2020 sebesar 0,7% dan tahun 2021 sebesar 1,53%. Hal yang 

sama juga terjadi pada Return on Equity dengan hasil perhitungan rata-rata selama 3 

tahun yaitu 6,17% dengan standar tingkat kesehatan bank < 5% sehingga dinilai 

cukup sehat. Nilai ROE tahun 2019 sebesar 1,45%, tahun 2020 sebesar 4,56% dan 

tahun 2021 sebesar 12,51%. (2) Kinerja keuangan PT Bank Syariah Indonesia 

berdasarkan rasio solvabilitas dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio dinilai 

sangat sehat. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan rata-rata selama 3 tahun yaitu 

22,13% dengan standar tingkat kesehatan bank < 8%. Nilai CAR tahun 2019 sebesar 

25,26%, tahun 2020 sebesar 19,04% dan tahun 2021 sebesar 22,09%. 

 

Kata kunci: profitabilitas dan solvabilitas 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf  Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik keatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(ʼ). 

b. Vokal 

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dammah U U ا َ

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabunganantara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ۔ يَ 

 fathah dan wau Au a dan u ۔ وَ 

Contoh: 



 
 

xix 

 

 kaifa : ڲڧَ 

لَ  و   haula : ح 

c. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah ۔ ا/۔ يَ

 dan alif atau ya 

Ā a dan garis diatas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ۔ يَ 

 dammah dan wau Ū u dan garis diatas ۔ وَ 

Contoh: 

اتَ   māta : م 

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق ي لَ 

تَ  و   yamūtu : ي م 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t] 
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2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 

Contoh: 

نّةَ  ة الخ  ض  و   Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah : ر 

ل ةَ  ي ن ة ال ف اض  د   Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah : ا ل م 

ة َ م  ك   Al-hikmah : ا ل ح 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن اَ  Rabbanā : ر 

ن اَ ي   Najjainā : ن خَّ

قَ   Al-Haqq : ال ح 

خَ   Al-Hajj : ال ح 

مَ   Nu’ima : ن عّ 

 Aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (َّ۔ ي), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 
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Contoh:  

ب يَ   Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر 

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)“ : ع ل يَ 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َل 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (ـ). Contoh: 

سَ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا ل ش م 

ل ةَ ل ز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّ

 al-falsafah : ا ل ف لس ف ة َ

 al-bilādu : ا ل ب لا د 

 

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia 

berupa alif. Contoh: 

نَ  و  ر   ta’murūna  :  تأم 

ءَ النََّ و    :  al-nau’ 
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ءَ   syai’un  :  ش ي 

تَ  ر   umirtu  :  ا م 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafẓ al-Jalalah (ه  (الًّل

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai  mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

َاًللّ َ ي ن    billah  ب اَلًلّ َ    Dīnullah  د 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

اًللّ َ ة  م  ح  َف يَر   Hum fī rahmmatillāh   ه م 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
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digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) 

dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Hamīd Abū) 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  = subḥānāhu wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s  = ‘alaihi al-sallām 
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H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS../..: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحةَ =        ص

 بدونَمكانَ =         دمَ

صلىَاللهعليهوسلم=ََََََََََََصلعمَ  

 طبعة=َََََََََََََََََطَ

 بدونَناشر=ََََََََََََََََدنَ

 ٳلىَآخرها/إلىَآخره=ََََََََََََََََالخَ

 جزء=َََََََََََََََََجَ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. :    editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).  

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :   “dan lain-lain” atau “ dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).  
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Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. :   Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj :   Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta  

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol.  :   Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau  

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan juz. 

No. :   Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah  

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi Islam di Indonesia ditandai dengan berkembangnya 

lembaga keuangan syariah termasuk perbankan. Keberadaan bank memiliki 

dampak yang siginifikan terhadap perekonomian. Tujuan dari posisi ini adalah 

menghimpun dan menyalurkan dana untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.1 Bank syariah baru ada di Indonesia sejak awal 1990-an. Khususnya 

UU No. 21 Tahun 2010 yang mengatur tentang perbankan Syariah menjelaskan 

bahwa perbankan syariah yang meliputi kelembagaan, operasi bisnis, serta 

prosedur dan proses yang digunakan untuk menjalankannya.2  

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang terdiri dari sumber daya 

ekonomi dan manajemen dalam menghasilkan produk. Istilah "syariah", seperti 

yang digunakan dalam Al-Qur'an dan Hadits, mengacu pada suatu sistem hukum 

keuangan syariah yang menganut prinsip-prinsip Islam.3 Bank Muamalat 

merupakan bank syariah pertama di Indonesia yang didirikan pada tahun 1992.4  

Tujuan setiap perusahaan umumnya adalah untuk menghasilkan laba dalam 

jangka panjang agar tetap dapat tumbuh dan mempertahankan kelangsungan 

perusahaan. Dasar untuk menentukan apakah manajemen perusahaan efektif atau 

tidak efektif seringkali adalah margin keuntungannya. Namun, semakin banyak 

 
       1 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 5. 

       2 Fitria Febrianty, “Analisis Rasio Likuiditas Dan Profitabilitas Pada Bank Syariah Indonesia 

Syariah”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, UIN Raden Fatah Palembang, 2017), 

h. 15. 

       3 Zubairi Hasan, Undang-Undang Perbankan Syariah, Jakarta: Rajawali Pers, 2009, h. 29.  

       4 Tri Mutarofah, “Analisis Pengaruh Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas, Rasio Solvabilitas 

Terhadap Pembiayaan Ijarah di Bank Umum Syariah Mandiri Periode 2012-2018”, (Skripsi Sarjana; 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung, 2019), h. 

22. 
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bank syariah yang bermunculan maka persaingan antar bank semakin ketat 

sehingga menuntut bank syariah untuk lebih meningkatkan kinerjanya. Laba 

yang terus meningkat akan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja bank. 

Adanya kinerja yang baik maka kemampuan bank dalam mempertahankan 

eksistensinya juga akan semakin baik. 

Perbankan syariah sangat penting bagi perekonomian suatu negara. Oleh 

karena itu, bank perlu memperhatikan kesehatan suatu bank. Ketentuan terkait 

dengan tingkat kesehatan bank merupakan standar untuk manajemen bank 

berupaya mengevaluasi manajemen bank dengan menggunakan prinsip 

perbankan yang sehat dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Tingkat 

kesehatan bank dapat ditemukan dengan melihat hasil keuangannya. Kinerja 

bank tertentu dapat dievaluasi dengan menganalisis laporan keuangan bank. 

Dengan membagi satu angka dengan angka lainnya, rasio keuangan adalah 

metode analisis yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan dengan 

memanfaatkan informasi dari laporan keuangan. Dua contoh analisis rasio 

keuangan adalah rasio profitabilitas dan solvabilitas. 

Rasio profitabilitas mengevaluasi tingkat produktivitas bank dan keuntungan 

yang direalisasikan dalam periode waktu tertentu dan menunjukkan kapasitas 

bank untuk menciptakan keuntungan selama waktu tersebut. Rasio yang 

digunakan untuk menentukan rasio profitabilitas adalah Return On Assets (ROA) 

dan Return On Equity (ROE). Rasio ROA digunakan untuk mengevaluasi 

kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba dari asetnya. Rasio yang disebut 

ROE menilai kapasitas perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dari 

modalnya sendiri. Semakin besar jumlah ROE yang diciptakan, maka laba bersih 

perusahaan semakin besar. 
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Bank dengan tingkat kecukupan modal yang tinggi dianggap sehat karena 

rasio kecukupan modal bank tersebut menunjukkan kondisi yang sangat baik 

(Capital Adequacy Ratio).5 Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio 

solvabilitas yang mengukur kemampuan bank untuk menyediakan modal untuk 

kebutuhan ekspansi bisnis yang dihasilkan dari kegiatan perbankan. Rasio CAR 

menunjukkan berapa banyak modal yang tersedia untuk mengimbangi penurunan 

aset.6  

Jika suatu bank berkinerja baik, maka dapat dikatakan sebagai bank yang 

baik. Akibatnya, sangat penting bagi operasional bank untuk menilai kinerja 

keuangan. Diperkirakan bahwa kinerja yang kuat akan mendukung ekspansi 

keuangan secara efektif dan efisien.7  

Tiga bank syariah yang dikuasai BUMN yaitu PT Bank Syariah Mandiri, PT 

Bank BNI Syariah, dan PT Bank BRI Syariah Tbk. Ketiga bank syariah tersebut 

merger menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI). Dewan Komisioner OJK 

menyetujui penggabungan PT Bank Bank Syariah Mandiri, PT BNI Syariah, dan 

PT BRI Syariah Tbk dalam keputusan nomor 4/KDK.03/2021 tanggal 27 Januari 

2021 tentang pemberian izin penggabungan PT Bank Bank Syariah Mandiri dan 

PT BNI Syariah menjadi PT Bank BRI Syariah Tbk dan izin perubahan nama 

dengan menggunakan izin usaha atas nama PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

sebagai Bank Hasil Penggabungan. Diharapkan dengan berdirinya BSI dapat 

 
       5 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014, h. 140. 

       6 Rida Hermina dan Edy Suprianto, ‘Analisis Pengaruh CAR, NPL, LDR, dan BOPO terhadap 

Profitabilitas (ROE) pada Bank Umum Syariah 2008-2012’, Jurnal Akuntansi Indonesia, 3.2, 2014, h. 

130. 
       7 Fitria Febrianty, “Analisis Rasio Likuiditas Dan Profitabilitas Pada Bank Syariah Indonesia 

Syariah”, (Skripsi Sarjana; UIN Raden Fatah Palembang, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 2017), 

h. 16-17. 
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara signifikan dan meningkatkan 

kesejahteraan seluruh rakyat.8 

Tabel 1.1  

Data Laporan Keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk Periode 2019-2021 

Tahun Total Aset Total Ekuitas Laba Bersih 

2019 Rp43,12 triliun Rp5,08 triliun Rp74,01 miliar 

2020 Rp57,71 triliun Rp5,44 triliun Rp248,05 miliar 

2021 Rp265,28 triliun Rp25,01 triliun Rp3,02 triliun 

Sumber Data: Laporan Keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk 201-2021, www.idx.co.id  

Menurut informasi dari laporan keuangan Bank Syariah Indonesia, jumlah 

aset meningkat setiap tahunnya. Tahun 2019 sebesar Rp43,12 triliun, tahun 2020 

Rp57,71 triliun, dan tahun 2021 sangat meningkat menjadi Rp265,28 triliun. 

Total ekuitas juga meningkat menjadi Rp25,01 triliun di tahun 2021 dari Rp5,08 

triliun di tahun 2018 dan Rp5,44 triliun di tahun 2019. Hal yang sama juga 

terjadi pada laba bersih yang meningkat dari Rp74,01 miliar di tahun 2019 

menjadi Rp248,05 miliar di tahun 2020 dan sangat meningkat menjadi Rp3,02 

triliun di tahun 2021. 

Penulis ingin meneliti lebih lanjut topik ini berdasarkan uraian yang 

dijelaskan di atas mengenai kinerja keuangan PT Bank Syariah Indonesia diukur 

berdasarkan rasio profitabilitas dengan indikator ROA dan ROE serta rasio 

solvabilitas dengan indikator CAR. 

 

 

 
       8 Achmad Sani Alhusain, “Bank Syarian Indonesia: Tantangan dan Strategi Dalam Mendorong 

Perekonomian Nasional”, Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Publik DPR RI, 13.3,2021, h. 4. 

http://www.idx.co.id/
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka pokok 

masalah yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. periode 

2019-2021 berdasarkan rasio proffitabilitas? 

2. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. periode 

2019-2021 berdasarkan rasio solvabilitas? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa kinerja keuangan pada PT Bank Syariah 

Indonesia periode 2019-2021 berdasarkan rasio profitabilitas. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa kinerja keuangan pada PT. Bank 

Syariah Indonesia periode 2019-2021 berdasarkan rasio solvabilitas.  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Dapat dimanfaatkan oleh kalangan akademisi sebagai bahan penelitian untuk 

membangun pemahaman tentang bagaimana menilai tingkat kesehatan 

kinerja keuangan. 

2. Dapat dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai bahan evaluasi dan pedoman 

dalam mengambil kebijakan terbaik untuk terus meningkatkan kinerja 

keuangan.  

3. Dapat diperhitungkan oleh investor saat membuat pilihan investasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Untuk melengkapi penelitian ini sekaligus sebagai bahan referensi, maka 

disajikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang membahas permasalahan yang 

hampir sesuai dengan permasalahan dalam penelitian yang akan dilaksanakan. 

Penelitian-penelitian tersebut di antaranya: 

Fitria Febrianty dengan judul penelitian “Analisis Rasio Likuiditas dan 

Profitabilitas pada Bank Rakyat Indonesia Syariah”. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui perkembangan rasio likuiditas dan profitabilitas bank BRI Syariah 

tahun 2011-2015. Jenis penelitian yang digunakan adalah deksriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan rasio likuiditas bank BRI 

Syariah pada tahun 2011-2015 dengan indikator banking ratio, loan to deposit 

ratio, dan loan to assets ratio cenderung mengalami penurunan dan quick ratio 

cenderung berfluktuatif. Kenaikan yang sangat signifikan terjadi pada quick ratio  

tahun 2014 ke tahun 2015 sebesar 15,26%. Sedangkan perkembangan rasio 

profitabilitas dengan indikator net profit margin, return on equity, return on asset 

dan BOPO cenderung berfluktuatif. Penurunan sangat signifikan terjadi di tahun 

2014 dengan nilai net profit margin sebesar 4,34%, return on equity sebesar 

8,32% dan return on asset sebesar 0,71%.9 

Perbedaan antara hasil penelitian Fitria dengan penelitian penulis adalah 

rasio serta indikator dan tahun yang digunakan. Dalam penelitian Fitria 

digunakan rasio profitabilitas dengan indikator net profit margin, return on 

 
       9 Fitria Febrianty, “Analisis Rasio Likuiditas dan Profitabilitas pada Bank Rakyat Indonesia 

Syariah”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang, 2017), h. 67 
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equity, return on assets, dan BOPO, serta rasio likuiditas dengan indikator 

banking ratio, loan to deposit ratio, dan loan to assets ratio. Sedangkan penulis 

menggunakan rasio profitabilitas dan solvabilitas. Rasio profitabilitas digunakan 

indikator ROA dan ROE, kemudian rasio solvabilitas digunakan CAR. Penelitian 

ini menggunakan tahun penelitian 2019–2021, sedangkan penelitian Fitria 

menggunakan tahun penelitian 2011–2015. 

Mutia Raisa Nasution dengan judul penelitian “Analisis Rasio Profitabilitas 

Sebagai Alat Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Jayawi Solusi Abadi 

Medan”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis kinerja 

keuangan PT. Jayawi Solusi Abadi Medan selama tahun 2013-2017 yang diukur 

menggunakan rasio profitabilitas berdasarkan data laporan keuangan tahun 2013 

sampai dengan 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. 

Jayawi Solusi Abadi Medan selama tahun 2013 sampai dengan 2017 berdasarkan 

Net Profit margin (NPM), Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) 

dinilai sangat kurang baik. Kinerja keuangan berdasarkan NPM rata-rata 

perhitungan selama 5 tahun sebesar 8,64% yang masih berada jauh dibawah 

standar industri yaitu 20%. Berdasarkan ROA rata-rata perhitungan selama 5 

tahun sebesar 9,81% yang juga masih berada jauh dibawah standar industri yaitu 

30%, begitupun dengan ROE rata-rata perhitungan selama 5 tahun persentasenya 

sebesar 9,92% dan masih berada jauh dibawah standar industri yaitu 40%.10 

Perbedaan antara hasil penelitian Mutia dengan penelitian penulis adalah 

rasio keuangan dan indikator rasio yang digunakan. Rasio profitabilitas 

digunakan indikator NPM, ROA, dan ROE dalam penelitian Mutia Raisa 

 
       10 Mutia Raisa Nasution, “Analisis Rasio Profitabilitas Sebagai Alat Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pada PT Jayawi Solusi Abadi Medan”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018), h. 4. 
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Nasution. Sedangkan menggunakan rasio profitabilitas dengan indikator ROA, 

ROE, dan rasio solvabilitas dengan indikator CAR dalam penelitian ini. 

Jamal Adri dengan judul penelitian “Analisis Profitabilitas dengan 

menggunakan metode ROI dan ROE pada Koperasi Berkah Akademika 

Unidayan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis profitabilitas dengan 

menggunakan metode ROI dan ROE pada Koperasi Berkah Akademika 

Unidayan selama periode tahun 2016-2020. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROI dan ROE dari tahun 2016-

2020 mengalami peningkatan dengan persentase ROI tertinggi terjadi pada tahun 

2019 sebesar 7,40%, sedangkan untuk metode ROE persentase tertinggi terjadi 

pada tahun 2019 sebesar 8,32%.11 

Perbedaan antara hasil penelitian Jamal dengan penelitian penulis adalah 

Indikator rasio dan rasio keuangan digunakan. Jamal Adri menggunakan rasio 

profitabilitas dengan indikator ROI dan ROE dalam penelitiannya. Sedangkan 

menggunakan rasio profitabilitas dengan ROA, ROE, dan rasio solvabilitas 

dengan indikator CAR dalam penelitian ini. 

Nurfadilla Ayu Badarulia dengan judul penelitian “Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan Menggunakan Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Efisiensi 

pada PT. Bank Syariah Mandiri”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah Mandiri berdasarkan rasio 

likuiditas, solvabilitas dan efisiensi periode 2010-2014. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, kinerjakeuangan bank 

berdasarkan rasio likuiditas sudah baik karena bank mampu membayar utang 

 
       11 Jamal Adri, “Analisis Profitabilitas dengan Menggunakan Metode ROI dan ROE pada Koperasi 

Berkah Akademika Unidayan”, Jurnal Akademik Pendidikan Ekonomi, 9.1, 2022, h. 1. 
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yang jatuh tempo. Kedua, berdasarkan rasio solvabilitas kinerja keuangan bank 

syariah mandiri dalam keadaan solvable, karena mampu menutupi kemungkinan 

kegagalan dalam pemberian pembiayaan. Ketiga, berdasarkan rasio efisiensi 

bank syariah mandiri dalam keadaan baik karena nilainya lebih dari 1,5%.12 

Perbedaan antara hasil penelitian Nurfadilla dengan penelitian penulis adalah 

penggunaan rasio keuangan. Penelitian ini menggunakan ukuran profitabilitas 

dan solvabilitas, sedangkan penelitian Nurfadilla menggunakan rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan efisiensi. 

Andi Isra Madinah dengan judul penelitian “Analisis Rasio Profitabilitas 

Pada PT. Pelayaran Nasional Indonesia / PELNI (Persero) Cabang Timika 

Papua”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa rasio 

profitabilitas pada PT. Pelayaran Nasional Indonesia / PELNI (Persero) Cabang 

Timika Papua selama tahun 2014-2018 berdasarkan Net Profit Margin, Return 

On Asset dan Return On Equity. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan pengukuran rasio profitabilitas.  Hasil analisa 

menunjukkan bahwa rasio profitabilitas PT. Pelayaran Nasional 

Indonesia/PELNI (Persero) Cabang Timika Papua dinilai masih sangat kurang 

efektif. Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata Net Profit Margin yaitu 8,64% 

yang masih berada jauh dibawah standar industri yaitu 20%. Berdasarkan hasil 

perhitungan rata-rata Return On Assets selama 5 tahun yaitu 9,81% yang masih 

berada di bawah standar indutsri yaitu 30%. Dan untuk Return On Equity hasil 

 
       12 Nurfadilla Ayu Badarulia, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Rasio Likuiditas, 

Solvabilitas, dan Efisiensi pada PT. Bank Syariah Mandiri”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2017), h. 5. 
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perhitungan rata-rata selama 5 tahun sebesar 9,92% yang juga berada jauh 

dibawah standar industri yaitu sebesar 40%. 13 

Perbedaan antara hasil penelitian Andi Isra dengan penelitian penulis adalah  

penggunaan indikator rasio disertai dengan tahun penelitian. Indikator rasio yang 

digunakan dalam penelitian Andi Isra Mardinah adalah NPM, ROA, dan ROE. 

Sedangkan penelitian ini menggunakan ROA, ROE, dan CAR. Andi Isra 

Mardinah menggunakan tahun penelitian 2014–2018, namun penelitian ini 

menggunakan tahun 2019–2021. 

B. Tinjauan Teori 

1. Penilaian  

Penilaian dikatakan sebagai proses pengumpulan data, analisis dan 

interpretasi data secara sistematis untuk membuat keputusan atau 

memperoleh informasi.14 Menghargai mutu atau kualitas sesuatu merupakan 

tujuan dari kegiatan evaluasi. Konsekuensinya, kegiatan evaluasi tidak hanya 

terfokus pada mencoba mengetahui sejauh mana suatu proses atau produk 

telah berjalan.15 

Zainul mendefinisikan asesmen sebagai proses pengambilan keputusan 

yang menggunakan data yang dikumpulkan melalui pengukuran baik dari 

perangkat tes maupun non tes.16  

Membuat penilaian tentang sesuatu pada dasarnya melibatkan 

memutuskan apakah itu baik atau buruk dalam hal ukuran, sehat atau sakit, 

 
       13 Andi Isra Madinah, “Analisis Rasio Profitabilitas Pada PT. Pelayaran Nasional 

Indonesia/PELNI (Persero) Cabang Timika Papua”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020), h. 9.  

       14 Dinny Devi Triana, Penilaian Kelas Dalam Pembelajaran Tari, Surabaya: Jakad Media 

Publishing, 2020, h. 25. 

       15 Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke 

Praktik, Depok: PT RajaGrafindo, 2016, h. 212. 

       16 Dinny Devi Triana, Penilaian Kelas Dalam Pembelajaran Tari, h. 23. 
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panjang atau pendek, pintar atau bodoh, dll, dan melakukannya berdasarkan 

apakah item tersebut sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan atau tidak.17 

2. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja keuangan  

Menurut Irham Fahmi, kinerja keuangan merupakan suatu analisis 

yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar.18 

Sedangkan Jumingan menyatakan, kinerja keuangan bank 

merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu periode tertentu baik 

menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang 

biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, liquiditas dan 

profitabilitas bank.19 

Kinerja keuangan umumnya digunakan untuk mengevaluasi 

kapasitas perusahaan untuk mendapatkan laba. Kinerja keuangan adalah 

prestasi yang mengungkapkan tingkat stabilitas keuangan perusahaan 

dalam industri keuangan. Melalui analisis kinerja keuangan perusahaan 

dapat dilihat prospek, pertumbuhan, dan perkembangannya. Suatu 

perusahaan dianggap berhasil bila memenuhi kriteria dan tujuan yang 

ditetapkan. Rasio keuangan dapat digunakan sebagai alat untuk menilai 

informasi keuangan dalam laporan keuangan perusahaan dan untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan. 

 
       17 Rudy Gunawan, Pengembangan Kompetensi Guru IPS, Bandung: Alfabeta, 2014, h. 90.  

       18 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, Bandung:  Alfabeta, 2011, h. 238. 

       19 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: Bumi Aksara, 2006, h. 318. 
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Sebuah bisnis berhasil ketika mencapai kriteria dan tujuan yang 

telah ditetapkan. Proporsi keuangan dapat digunakan sebagai metode 

untuk menguji data keuangan dalam laporan keuangan perusahaan untuk 

menilai kinerja keuangannya. 

b. Tujuan Kinerja Keuangan 

Berikut adalah tujuan penilaian kinerja keuangan perusahaan: 

1) Untuk memahami tingkat rentabilitas atau profitabilitas 

Dengan memahami tingkat profitabilitas dapat menunjukkan 

kesanggupan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam 

jangka waktu tertentu.  

2) Untuk memahami tingkat likuiditas 

Dengan memahami tingkat likuiditas dapat menunjukkan 

kesanggupan perusahaan untuk melunasi utang yang mendesak dan 

memiliki dana yang cukup pada saat penagihan. 

3) Untuk memahami tingkat solvabilitas 

Dengan memahami ini maka dapat diketahui sejauh mana 

kesanggupan perusahaan untuk memenuhi utang yang mendesak 

apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik itu kewajiban jangka 

pendek ataupun jangka panjang. 

4) Untuk memahami tingkat stabilitas usaha 

Hal ini memperjelas bahwa kemampuan perusahaan untuk 

menjalankan bisnisnya secara stabil diukur dari kemampuannya 

membayar bunga utang perusahaan, yang meliputi pembayaran 

pokok tepat waktu dan pembayaran deviden kepada pemegang saham 

secara teratur tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan. 



13 
 

 

c. Tahap Menganalisis Kinerja Keuangan 

Tahapan  menganalisis kinerja keuangan perusahaan biasanya 

meliputi : 

1) Melakukan review terhadap laporan keuangan 

Langkah ini bertujuan untuk memverifikasi bahwa laporan keuangan 

yang disusun mematuhi aturan akuntansi yang relevan. 

2) Melakukan perhitungan 

Karena metode perhitungan dapat disesuaikan dengan keadaan dan 

permasalahan yang dihadapi, maka hasil perhitungan tersebut 

memberikan kesimpulan yang sesuai dengan analisis yang 

diinginkan.  

3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah 

diperoleh  

Hasil perhitungan yang telah di dapat selanjutnya dibandingkan 

dengan hasil perhitungan dari perusahaan lain. Ada dua metode yang 

sering digunakan, yaitu:  

1. Time series analysis, tujuannya yaitu untuk membandingkan data 

berdasarkan periode dan menampilkannya secara grafis. 

2. Cross sectional approach, yaitu membandingkan hasil 

perhitungan rasio-rasio yang telah dihitung secara bersamaan 

dengan perusahaan lain dalam ruang lingkup yang sejenis 

Hasil kedua metode tersebut diperoleh  kesimpulan mengenai posisi 

perusahaan apakah dalam keadaan yang sangat baik, baik, 

sedang/normal, tidak baik, dan sangat tidak baik bagi perusahaan. 
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4) Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap masalah yang 

ditemukan. 

5) Berikan solusi untuk masalah yang telah diidentifikasi. 20 

d. Penilaian Kinerja Keuangan 

Menilai tingkat kesehatan perusahaan merupakan metode yang 

perlu dilakukan pihak manajemen untuk memperoleh informasi 

mengenai kinerja keuangan bank. Dengan menilai kinerja keuangan akan 

memberikan data yang berguna. Hasil dari kegiatan evaluasi kinerja 

tersebut dapt dijadikan sebaga umpan balik untuk pengembangan atau 

implementasi strategi.  

Ketentuan mengenai Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

Berdasarkan Prinsip Syariah diatur dalam Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor 9/24/DPbS/2007 sehubungan dengan berlakunya Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007. Tingkat kesehatan setiap perusahaan 

dievaluasi berdasarkan temuan dari laporan keuangan tahunannya. Agar 

pengawas bank dapat memberikan petunjuk tentang bagaimana 

seharusnya bank beroperasi, tujuan kegiatan penilaian adalah untuk 

menilai apakah bank tersebut sehat, cukup sehat, atau tidak sehat.21 

Dalam menilai kinerja keuangan dapat menggunakan alat analisis, 

antara lain: 

1) Analisis perbandingan laporan keuangan, merupakan teknik analisis 

yang membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih untuk 

 
       20 Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan, Banten: Desanta Muliavisitama, 

2020, h. 3-6. 

       21 Emi Masyitah dan Kahar Karya Sarjana Harahap, “Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan 

Rasio Liquiditas Dan Profitabilitas”, JAKK, 1.1,2018, h. 34. 
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mengidentifikasi perubahan, baik jumlah (absolut) maupun 

presentase (relatif).  

2) Analisis Tren (tendensi posisi), metode analisis yang digunakan 

untuk melihat tren posisi keuangan naik atau turun  

3) Analisis persentase per komponen (common size), teknik analisis 

untuk menghitung proporsi total aset dan liabilitas yang 

diinvestasikan pada masing-masing aset. 

4) Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, metode analisis yang 

membandingkan dua periode waktu untuk menghitung sumber dan 

penggunaan modal kerja. 

5) Analisis sumber dan penggunaan kas, metode yang menunjukkan 

berapa banyak kas yang tersedia serta alasan terjadinya perubahan 

kas pada  periode waktu tertentu. 

6) Analisis rasio keuangan, adalah teknik analisis yang membandingkan 

data keuangan yang ada dalam pos-pos di laporan keuangan. 

7) Analisis perubahan laba kotor, merupakan metode untuk 

mengetahui berapa besar laba yag dihasilkan dan penyebab 

terjadinya perubahan laba.22 

3. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan digambarkan 

dalam laporan keuangan. Laporan ini memberikan informasi tentang 

posisi keuangan dan hasil pencapaian perusahaan yang bersangkutan. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Jumingan, bahwa : 

 
       22 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, h. 242. 
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 Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil refleksi dari 

sekian banyak transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. Laporan 

keuangan merupakan hasil ringkasan data keuangan perusahaan pada 

periode tertentu. Laporan keuangan ini disusun dan ditafsirkan untuk 

kepentingan manajemen dan pihak lain yang menaruh perhatian atau 

mempunyai kepentingan dengan data keuangan perusahaan.23 

Laporan keuangan yang akurat dan komprehensif menggambarkan 

tindakan perusahaan selama periode waktu tertentu dan digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan.24 Laporan keuangan dibuat 

sebagai bahan pelaporan tanggungjawab yang dialokasikan kepada 

pihak-pihak manajemen dan berfungsi sebagai gambaran proses 

pelaporan transaksi keuangan yang dilakukan oleh perusahaan selama 

periode pelaporan. Pihak manajemen perusahaan bertanggung jawab 

atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan perusahaan. Pemangku 

kepentingan akan membutuhkan informasi dari laporan keuangan 

tersebut.25 Menurut Al-Qur'an Surah Al-Baqarah/2: 282, pencatatan 

keuangan juga sangat dianjurkan dalam Islam. 

مْ 
ُ
بَّيْنَك تُبْ 

ْ
يَك

ْ
وَل تُبُوْهُُۗ 

ْ
فَاك ى  سَمًّ جَلٍ مُّ

َ
ٰٓى ا اِل بِدَيْنٍ  تَدَايَنْتُمْ  اِذَا  مَنُوْْٓا 

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ٌۢ  يٰٓا اتِب 

َ
 ك

 
ْ
ال يْهِ 

َ
عَل ذِيْ 

َّ
ال يُمْلِلِ 

ْ
وَل تُبْْۚ 

ْ
يَك

ْ
فَل  ُ اللّٰه مَهُ 

َّ
عَل مَا 

َ
تُبَ ك

ْ
يَّك نْ 

َ
ا اتِب  

َ
ك بَ 

ْ
يَأ ا 

َ
وَل عَدْلِِۖ 

ْ
حَقُّ  بِال

وْ ضَعِيْفًا
َ
حَقُّ سَفِيْهًا ا

ْ
يْهِ ال

َ
ذِيْ عَل

َّ
انَ ال

َ
اُۗ  فَاِنْ ك ٔـً ا يَبْخَسْ مِنْهُ شَيْ

َ
َ رَبَّهٗ وَل يَتَّقِ اللّٰه

ْ
ا   وَل

َ
وْ ل

َ
ا

مْْۚ 
ُ
جَالِك ِ

ر  مِنْ  شَهِيْدَيْنِ  وَاسْتَشْهِدُوْا  عَدْلُِۗ 
ْ
بِال هٗ  وَلِيُّ  

ْ
يُمْلِل

ْ
فَل هُوَ   

َّ
مِل يُّ نْ 

َ
ا مْ  يسَْتَطِيْعُ 

َّ
ل فَاِنْ   

رَ  ِ
 
فَتُذَك اِحْدٰىهُمَا   

َّ
تَضِل نْ 

َ
ا اءِ  هَدَۤ الشُّ مِنَ  تَرْضَوْنَ  نْ  مَِِّ تٰنِ 

َ
امْرَا وَّ  

 
فَرَجُل يْنِ 

َ
رَجُل وْنَا 

ُ
يَك

صَغِيْرًا تُبُوْهُ 
ْ
تَك نْ 

َ
ا مُوْْٓا  ٔـَ تسَْ ا 

َ
وَل دُعُوْا ُۗ  مَا  اِذَا  اءُ  هَدَۤ الشُّ بَ 

ْ
يَأ ا 

َ
وَل خْرٰىُۗ 

ُ
ا
ْ
ال وْ    اِحْدٰىهُمَا 

َ
ا

 
       23 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016, h. 4. 

       24 Pirmatua Sirait, Anaalisis Laporan Keuangan, Yogyakarta: Ekuilibria, 2017, h. 2. 

       25 Syaiful Bahri, Pengantar Akuntansi, Yogyakarta: ANDI, 2016, h. 134. 
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آْ  
َّ
اِل تَرْتَابُوْْٓا  ا 

َّ
ل
َ
ا دْنىْٰٓ 

َ
وَا هَادَةِ  لِلشَّ قْوَمُ 

َ
وَا  ِ اللّٰه عِنْدَ  قْسَطُ 

َ
ا مْ 

ُ
ذٰلِك جَلِه ُۗ 

َ
ا ٰٓى  اِل بِيْرًا 

َ
وْنَ  ك

ُ
تَك نْ 

َ
ا

ا شْهِدُوْْٓ
َ
تُبُوْهَاُۗ وَا

ْ
ا تَك

َّ
ل
َ
مْ جُنَاح  ا

ُ
يْك

َ
عَل يْسَ 

َ
مْ فَل

ُ
تُدِيْرُوْنَهَا بَيْنَك ارَةً حَاضِرَةً  تَبَايَعْتُمْ ِۖ   تِجَ اِذَا 

 
ُ
مُك ِ

 
وَيُعَل  ُۗ َ اللّٰه وَاتَّقُوا  مْ ُۗ 

ُ
بِك  ٌۢ فُسُوْق  فَاِنَّهٗ  وْا 

ُ
تَفْعَل وَاِنْ  ەُۗ  شَهِيْد   ا 

َ
ل وَّ اتِب  

َ
يُضَاۤرَّ ك ا 

َ
ُ ُۗ وَل اللّٰه مُ 

ِ شَيْءٍ عَلِيْم  
 
ُ بِكُل   وَاللّٰه

Terjemahnya:  

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. 
Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan 
benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya 
sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia 
mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). 
Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 
mengurangi sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang kurang 
akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 
sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah 
kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada 
(saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang 
perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi 
(yang ada), sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, 
yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak 
apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas 
waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu 
lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih 
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu 
merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. 
Maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya.  
Ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah pencatat 
mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu 
melakukan (yang demikian), sesungguhnya, hal itu suatu kefasikan 
padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran 
kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.26 (Q.S. Al-
Baqarah/3 : 282). 

Ayat ini menganjurkan setiap orang untuk membuat catatan 

keuangan dari setiap transaksi. Ayat tersebut menjelaskan bahwa siapa 

pun yang berurusan dengan hutang harus mencatatnya dan 

 
       26 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Juz 3, (Surabaya: Mekar 

Surabaya, 2008), h. 77. 
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menghadirkan saksi untuk menghindari kesalahpahaman dan penipuan 

yang dapat merugikan pihak lain. 

Laporan keuangan dimaksudkan untuk memberikan informasi yang 

berkaitan dengan situasi keuangan masing-masing perusahaan. 

informasi harus dianalisis dengan cara yang cermat agar dapat 

digunakan secara lebih efektif. Hasil analisis laporan keuangan ini akan 

mengungkap kekuatan dan kelemahan perusahaan. Manajemen harus 

mampu mengatasi kelemahan ini setelah menyadarinya. Sedangkan 

untuk kekuatan perusahaan harus dipertahankan bahkan ditingkatkan. 

Modal masa depan perusahaan dapat dihasilkan dari kekuataan ini. 

Kekuatan dan kelemahan perusahaan dapat diketahui dengan memahami 

catatan keuangannya selama ini.27 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yng disusun oleh setiap perusahan tentunya 

memiliki tujuan yang pasti. Dalam praktiknya, setiap perusahaan 

memiliki tujuan-tujuan tertentu yang perlu diwujudkan khususnya bagi 

pemilik perusahaan.  

Menurut Wiroso, “tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan 

posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi”.28  

Laporan keuangan tidak selalu berisi semua informasi yang 

mungkin dibutuhkan pengguna untuk membuat keputusan ekonomi. 

 
       27 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Depok: PT. RajaGrafindo Persada, 2018, h. 10. 

       28 Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah, Jakarta: Ikatan Akuntansi Indonesia, 2011, h. 37.  
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Laporan keuangan hanya berisi informasi historis, yang memberikan 

ikhtisar tentang apa yang terjadi selama periode pelaporan sebelumnya.29 

Laporan keuangan pada umumnya bertujuan menyediakan 

informasi perusahaan secara menyeluruh. Beberapa tujuan penyusunan 

laporan keuangan tercantum dibawah ini. 

1) Menjelaskan jenis dan jumlah aset yang dimiliki perusahaan saat ini. 

2) Mendeskripsikan jenis, jumlah kewajiban dan modal perusahaan saat 

ini. 

3) Mendeskripsikan jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh selama 

periode tertentu. 

4) Menjelaskan perincian tentang keseluruhan pengeluaran dan biaya 

lain yang dialami perusahaan dalam periode tertentu. 

5) Menjelaskan setiap perubahan pada modal, kewajiban, atau aset 

perusahaan. 

6) Menawarkan perincian tentang hasil kinerja perusahaan selama 

periode tertentu. 

7) Memberikan rincian tentang catatan laporan keuangan.30 

c. Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan perusahaan memuat berbagai data yang dapat 

digunakan untuk menggambarkan kinerjanya selama periode akuntansi. 

Dalam laporan keuangan tercantum komponen-komponen, di antaranya: 

1) Laporan laba rugi 

 
       29 Meidita Kartikasari dan Aniek Wahyuati, ‘Penilaian Kinerja Keuangan Menggunakan Analisis 

Rasio Pada Bank Mandiri di BEI’, Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen, 3.11, (2014), h. 4.  

       30 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 10-11. 
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Laporan ini membantu memberikan informasi mengenai 

keuntungan atau kerugian yang di alami perusahaan. perusahaan 

akan menghasilkan laba jika pendapatan lebih besar dibandingkan 

dengan bebannya. Sebaliknya, apabila pendapatan yang dihasilkan 

lebih kecil daripada bebannya, maka tentu perusahaan mengalami 

kerugian.   

2) Laporan perubahan modal 

Dalam pengelolaan operasional perusahaan, tentu modal yang 

ditanamkan akan mengalami perubahan. Perubahan ini terjadi 

karena modal harus digunakan untuk menjalankan roda perusahaan, 

juga karena penambahan keuntungan yang dihasilkan. Laporan 

perubahan modal menunjukkan berapa banyak perubahan modal 

yang terjadi dan apa yang menyebabkan perubahan tersebut.  

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukkan 

peningkatan atau penurunan saldo akun ekuitas seperti modal 

disetor, laba yang ditahan dan akun ekuitas lainnya. Laporan 

perubahan ekuitas menggambarkan aktiva bersih atau kekayaan 

yang dimiliki perusahaan selama periode tertentu. 

3) Neraca  

Neraca merupakan laporan yang menyajikan akun aktiva, 

kewajiban, dan modal dalam satu periode. Nilai modal pada neraca 

merupakan nilai yang tercatat pada laporan perubahan modal.  

4) Laporan arus kas 

Laporan ini menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar 

pada perusahaan selama periode tertentu. Arus kas masuk 
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merupakan pendapatan, sedangkan arus kas keluar berupa beban 

biaya yang telah dikeluarkan perusahaan untuk kegiatan operasional 

atau investasi pada bisnis lain. 

5) Laporan catatan atas laporan keuangan 

Laporan ini memuat penjelasan atas laporan keuangan yang 

memerlukan penjelasan tertentu. Hal ini diperlukan untuk 

mencegah pengguna laporan keuangan salah mengartikan  data 

yang sudah  tersedia.31 

4. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Laporan keuangan memberikan ikhtisar aktivitas perusahaan selama 

periode waktu tertentu. Angka dalam laporan keuangan tidak berguna 

jika hanya memperimbangkan satu aspek saja. Alangkah baiknya jika 

angka-angka tersebut dibandingkan antar bagian atau angka laporan 

keuangan dibandingkan dengan standar yang berlaku. Kesimpulan 

tentang status keuangan perusahaan dalam waktu tertentu, termasuk 

apakah perusahaan menghasilkan keuntungan atau kerugian, dapat 

dicapai dengan membandingkan kriteria yang ditetapkan. Perbandingan 

ini disebut analisis rasio keuangan.  

Menurut Kasmir, rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan 

cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Hasil rasio keuangan 

 
       31 Aldila Septiana, Analisis Laporan Keuangan Konsep Dasar dan Deskripsi Laporan Keuangan, 

Jawa Timur: Duta Media Publishing, 2019, h. 16-17 
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ini digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu periode 

apakah mencapai target seperti yang telah ditetapkan.32  

Hasil membandingkan satu item laporan keuangan dengan item lain 

yang memiliki keterkaitan yang berarti memberikan nilai yang disebut 

rasio keuangan. Saat memeriksa status keuangan perusahaan, rasio 

keuangan sangat penting.33 

Analisis laporan keuangan sangat penting untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan perusahaan. Data ini diperlukan untuk menilai 

kinerja manajemen sebelumnya dan diperhitungkan saat membuat 

strategi bisnis masa depan. Analisis rasio keuangan merupakan salah 

satu metode untuk mengekstraksi informasi dari laporan keuangan suatu 

perusahaan.34 

Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah 

perhitungan yang membandingkan angka-angka dalam berbagai item 

pada laporan keuangan, dan dari hasil perhitungan tersebut 

dimungkinkan untuk menarik kesimpulan tentang situasi keuangan 

perusahaan tertentu selama periode waktu tertentu. 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan 

Untuk menilai status keuangan atau kinerja keuangan, digunakan 

analisis rasio keuangan.35 Analisis rasio keuangan memiliki sejumlah 

tambahan keunggulan tambahan, seperti: 

 
       32 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: PT. RajaGarfindo Persada, 2011, h. 104. 

       33 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, Jakarta: Rajawali Pers, 2008, 

h.297. 

       34 I Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktik, Jakarta: Erlangga, 2011, 

h. 20. 

        35 Petrit Hasanaj dan Beke Kuqi, ‘Analysis of Financial Statements: The Importance of Financial 

Indicators in Enterprise’, Humanities and Social Science Research, 2.2, 2019, h. 17. 
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1) Kinerja keuangan dapat dinilai menggunakan rasio keuangan. 

2) Analisis rasio keuangan merupakan alat yang berguna dalam 

merencanakan masa depan. 

3) Analisis rasio keuangan dapat digunakan untuk menilai keadaan 

keuangan perusahaan. 

4) Investor dapat menganalisis potensi risikonya dengan menggunakan 

analisis rasio keuangan. 

5) Dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak pemangku 

kepentingan.36 

c. Jenis-jenis Rasio Keuangan 

 Analisis rasio adalah teknik yang sering digunakan untuk 

memeriksa akun keuangan perusahaan. Alat rasio dapat digunakan 

untuk menjelaskan posisi kinerja keuangan perusahaan. 

Menganalisis laporan keuangan merupakan salah satu metode untuk 

menentukan kinerja bank. Rasio keuangan digunakan untuk 

menganalisis laporan keuangan. Metode yang paling populer dan mudah 

untuk menilai kinerja keuangan adalah dengan menggunakan rasio 

keuangan. 

Menurut Kasmir, jenis-jenis rasio keuangan bank antara lain: 

1) Rasio Liquiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan bank 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio liquiditas meliputi: 

Quick Ratio, Inventory Policy Ratio, Banking Ratio, Loans to 

Deposit Ratio, Loans to Asset Ratio, Cash Ratio, Investment 

Portofolio. 

 
       36 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, Bandung: CV. Alfabeta, 2011, h. 109 
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2) Rasio profitabilitas, adalah rasio yang mengukur kemampuan tingkat 

efisiensi usaha dan profitabilitas bank. Rasio profitabilitas meliputi: 

Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Asset, Return on 

Equity, Rate Return on Loans, Interst Margin on Earning Asset, 

Interst Margin on Loans, Beban Operasional Pendapatan 

Operasional, Leverage Multiplier, Assets Utilization, Interst Expense 

Ratio, Cost of Fund, Cost of Money, Cost of Loanable Fund, Cost of 

Operable Fund, Cost of Effiency.  

3) Rasio solvabilitas, adalah rasio yang menilai kemampuan bank 

dalam mencari sumber dana untuk membiayai operasionalnya. Rasio 

solvabilitas meliputi: Capital Adequacy Ratio, Capital Ratio, 

Primary Ratio, Risk Assets Ratio.37 

Dari beberapa penjelasan terkait jenis-jenis rasio keuangan di atas, 

yang penulis gunakan sebagai indikator dalam penilaian kinerja 

keuangan pada PT. Bank Syariah Indonesia adalah rasio profitabilitas 

dan solvabilitas. 

5. Rasio Profitabilitas 

a. Pengertian Rasio Profitabilitas 

Kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba melalui penjualan 

barang atau jasa yang diproduksi atau dari penggunaan modalnya 

dikenal sebagai profitabilitas.38 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan sumber dayanya, seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 

jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya disebut sebagai 

 
       37 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 216. 

       38 Budi Rahardjo, Laporan Keuangan Perusahaan, Yogyakarta: Gadjah Mada Press, 2009, h. 140. 
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proffitabilitas. Dengan kata lain, profitabilitas mencakup tingkat 

efisiensi perusahaan dan pendapatan terkait.39 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menampilkan kapasitas 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu yang 

lama. Rasio ini dapat digunakan untuk menentukan tingkat efektivitas 

yang dicapai melalui upaya operasionalnya. Keuntungan dari penjualan 

atau investasi juga dapat digunakan untuk mengukur efektivitas 

manajemen perusahaan. Bisnis akan dianggap sukses jika mampu 

menggunakan sumber dayanya untuk menghasilkan keuntungan yang 

diharapkan.40 

Rasio profitabilitas digunakan untuk membandingkan neraca dan 

laporan laba rugi, dua bagian dari laporan keuangan. Hasil dari 

pengujian tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk menilai kinerja 

manajemen selama ini dan menentukan apakah telah beroperasi dengan 

sukses atau tidak. Jika mereka mencapai tolak ukur yang telah 

ditentukan, tujuan mereka dikatakan telah tercapai. Sebaliknya, maka 

pimpinan perusahaan akan belajar darinya di masa depan jika gagal 

memenuhi tujuan. Untuk mencegah hal ini terjadi kembali, perlu 

dilakukan investigasi atas kegagalan ini untuk mengidentiffikasi 

kekurangan dan kesalahan. Mengingat manajemen sebelumnya tidak 

mampu mencapai tujuannya, kegagalan ini juga dimanfaatkan sebagai 

dasar perencanaan laba di masa depan dan potensi untuk merekrut 

 
       39 Sofyan  Syafri Harahap, Analisis Kritis Laporan Keuangan, Jakarta: Rajawali Pers, h. 219. 

       40 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: Rajawali Pers, 2016, h. 114. 



26 
 

 

manajemen baru. Oleh karena itu, rasio ini sering disebutkan sebagai 

cara untuk menilai kinerja keuangan.41 

b. Tujuan Rasio Profitabilitas 

Bagi pemilik bisnis, manajer, dan pemangku kepentingan lainnya, 

khususnya mereka yang memiliki hubungan atau kepentingan dalam 

perusahaan, profitabilitas memiliki tujuan dan keuntungan. Kasmir 

mengklaim bahwa beberapa kegunaan rasio profitabilitas adalah sebagai 

berikut. 

1) Untuk menentukan atau menghitung pendapatan perusahaan untuk 

periode waktu tertentu; 

2) Untuk membandingkan posisi laba sekarang dengan posisi laba 

tahun sebelumnya; 

3) Mengevaluasi pertumbuhan laba secara berkala; 

4) Menghitung laba bersih setelah pajak dengan menggunakan modal 

yang dimiliki; 

5) Untuk mengukur efektivitas semua uang perusahaan, termasuk 

modal sendiri dan modal pinjaman yang digunakan; 

6) Korporasi menggunakan kedua uangnya sendiri untuk mengukur 

produktivitas semua keuangannya.42 

c. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas  

1) Return on Asset (ROA) 

Kapasitas perusahaan untuk menghasilkan uang berdasarkan 

nilai asetnya diukur dengan pengembalian aset, yang sering dikenal 

 
       41 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: Rajawali Pers, 2014, h. 196. 

 
       42 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 196-198.  
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sebagai rasio pengembalian aset (ROA).43 Tingkat pengembalian aset 

meningkat ketika perusahaan menggunakan asetnya secara lebih 

efektif untuk meningkatkan pendapatan. Karena margin keuntungan 

perusahaan yang lebih besar, investor akan tertarik pada 

pendapatannya yang tinggi. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 

untuk memperkirakan berapa banyak keuntungan yang akan 

diperoleh dari setiap rupiah uang yang dimasukkan ke dalam total 

aset.44 Rumus berikut digunakan untuk menentukan ROA. 

 

ROA= 
Laba  sebelum pajak

Total aset 
 ×100% 

Berdasarkan Ketentuan Surat Edaran Bank Indonesia No. 

9/24/DPbS/2007, penetapan peringkat komponen ROA sebagai 

berikut. 

1. Peringkat 1, sangat sehat  ROA > 1,5% 

2. Peringkat 2, sehat 1,25% ˂ ROA ≤ 1,5% 

3. Peringkat 3, cukup sehat 0,5% ˂ ROA ≤ 1,25% 

4. Peringkat 4, kurang sehat 0% ˂ ROA ≤ 0,5% (ROA mengarah 

negatif), di bawah 0,5%. 

5. Peringkat 5, tidak sehat ROA ≤ 0% bank mengalami kerugian 

yang besar (ROA negatif).45 

Laba sebelum pajak dan total aset dibandingkan untuk 

menentukan laba atas aset. Penghasilan dikurangi dari pengeluaran 

 
       43 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, Jakarta : PT RajaGrafindo 

Persada, 2007, h. 305.  

       44 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2012, h. 199. 
        45 Bank Indonesia, Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/PDbS /2007. Perihal: Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah.. 
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operasional dan non-operasional untuk menghasilkan laba sebelum 

pajak. Laporan laba rugi perusahaan menunjukkan laba sebelum 

pajak, sedangkan laporan posisi keuangan menunjukkan total aset. 

Karena faktor perhitungan ROA adalah laba sebelum pajak, yang 

ditentukan dengan mengurangkan pendapatan dari pengeluaran 

operasional dan non-operasional, laba sebelum pajak juga dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mengendalikaan biaya operasional dan non-operasional.  

2) Return on Equity (ROE) 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari 

modal sendiri diukur dengan rasio profitabilitas yang dikenal dengan 

Return On Equity (ROE). Rasio ini menunjukkan penggunaan modal 

sendiri yang efisien. Persentase yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan membaik.46 Rumus berikut digunakan untuk menetukan 

ROE. 

 

ROE= 
Laba  setelah pajak

Total ekuitas 
 ×100% 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS/2007, 

penetapan peringkat komponen ROE sebagai berikut. 

a) Peringkat 1, sangat sehat ROE > 15% 

b) Peringkat 2, sehat 12,5% ˂ ROE ≤ 15% 

c) Peringkat 3, cukup sehat 5% ˂ ROE ≤ 12,5% 

d) Peringkat 4, kurang sehat 0% ˂ ROE ≤ 5% (ROE mengarah 

negatif). 

 
       46 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 204. 
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e) Peringkat 5, tidak sehat ROE ≤ 0%. (ROE negatif).47 

Laba setelah pajak dibandingkan dengan total ekuitas untuk 

menentukan laba atas ekuitas. Untuk menentukan laba setelah pajak, 

laba sebelum pajak dan pajak penghasilan dikurangkan. Laba setelah 

pajak ditampilkan pada laporan laba rugi perusahaan, sedangkan total 

ekuitas ditampilkan pada laporan posisi keuangan.  

6. Rasio Solvabilitas 

a. Pengertian Rasio Solvabilitas 

Rasio yang digunakan untuk menilai aset yang didanai oleh hutang 

perusahaan disebut rasio solvabilitas. Ini menunjukkan berapa banyak 

hutang yang ditanggung perusahaan dibanding asetnya. Rasio solvabilitas 

biasanya digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi semua kewajiban segera dan masa depan jika terjadi 

likuidasi.48 

b. Tujuan Rasio Solvabilitas 

Kasmir mengklaim bahwa perusahaan menggunakan rasio 

solvabilitas untuk mencapai tujuan berikut. 

1) Mempelajari posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lain. 

2) Untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban yang ditetapkan (seperti angsuran pinjaman). 

3) Untuk mengevaluasi hubungan antara nilai modal dan nilai aset, 

khususnya aset tetap. 

 
       47 Bank Indonesia, Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/PDbS /2007. Perihal: Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. 

       48 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: Rajawali Pers, 2012, h. 151. 
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4) Untuk mengetahui sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang. 

5) Untuk menentukan seberapa besar utang perusahaan mempengaruhi 

manajemen aset. 

6) Menentukan atau menghitung jumlah modal sendiri setiap rupiah 

yang dijadikan jaminan pinjaman jangka panjang. 

7) Modal sendiri sering digunakan untuk memperkirakan berapa banyak 

uang pinjaman yang akan segera ditagih.49 

c. Jenis Rasio Solvabilitas 

1) Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio)  

Rasio yang digunakan untuk menilai apakah suatu perusahaan 

memiliki modal yang cukup untuk menutupi kemungkinan kegagalan 

pemberian kredit dikenal sebagai rasio kecukupan modal (CAR). 

Menurut perkiraan, kredit merupakan mayoritas Aktiva Tertimbang 

Menurut Risiko (ATMR).50 Kecukupan modal perusahaan 

menentukan kemampuannya untuk mengendalikan risiko kerugian 

dan mengembangkan operasinya.51 Rumus berikut digunakan untuk 

menentukan CAR. 

CAR = 
Modal

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
 ×100% 

Dana yang diinvestasikan dalam aset berisiko, baik yang berisiko 

rendah maupun tinggi, terkait dengan risiko modal. Modal dibagi 

untuk mengukur kapasitas modal penahan risiko dari aset tersebut, 

 
       49 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2012, h. 153. 
       50 Jumingan, Ananlisis Laporan Keuangan, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014, h. 243. 

       51 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, Jakarta: Rineka Cipta, 2012, h. 31. 
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sedangkan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) merupakan 

faktor CAR.52  

Modal bank terdiri atas modal inti dan modal pelengkap: 

a. Modal disetor dan cadangan yang dibuat melalui perhitungan 

setelah pajak dan laba setelah pajak membentuk modal inti. 

Modal inti dapat berupa: 

1) Modal disetor atau modal yang telah disetor oleh pemiliknya. 

2) Agio saham, atau bagian modal disetor bank yang melebihi 

nilai nominal harga saham. 

3) Modal sumbangan, disebut juga modal yang diperoleh 

kembali melalui penyetoran saham, yang terdiri dari selisish 

antara nilai tercatat dan harga jual saham pada saat jual. 

4) Cadangan umum atau dana yang disisihkan dari laba bersih 

setelah pajak atau laba ditahan dan disahkan oleh rapat umum 

pemegang saham sesuai dengan pedoman anggaran yang 

ditetapkan masing-masing bank.  

5) Cadangan tujuan adalah bagian laba setelah pajak yang telah 

disisihkan dan disahkan dalam RUPS untuk penggunaan 

tertentu. 

6) Laba ditahan atau sisa laba bersih setelah pajak yang 

mendapat persetujuan RUPS untuk tidak dibubarkan. 

 
      52 Trisadini Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, Jakarta: Bumi Aksara, 2013, h. 63. 
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7) Laba tahun lalu atau jumlah laba bersih tahun-tahun 

sebelumnya setelah dikurangi pajak, yang belum ditetapkan 

penggunaannya oleh RUPS. 

8) Laba tahunan, yaitu laba yang dihasilkan selama tahun 

berjalan setelah dikurangi kewajiban yang diantisipasi. 

Perhitungan menunjukkan bahwa hanya 50% dari laba tahun 

berjalan yang dapat diatribusikan ke modal inti. 

b. Modal pelengkap, yaitu modal yang terdiri atas cadangan yang 

dibentuk tidak berasal dari laba, modal pinjaman, serta pinjaman 

subordinasi. Modal pelengkap terdiri dari: 

1) Selisih antara penilaian kembali aset tetap yang disetujui oleh 

Direktur Jenderal Pajak dengan cadangan penilaian kembali 

aset tetap. 

2) Penyisihan potensi kerugian aktiva produktif, khususnya 

cadangan yang dibentuk dengan menambah laba rugi tahun 

berjalan untuk menutupi potensi kerugian karena tidak 

diperolehnya kembalu seluruh aktiva produktif. 

3) Modal pinjaman adalah hutang yang dijamin dengan surat 

berharga atau warkat yang fungsinya mirip dengan modal. 

4) Pinjaman subordinasi termasuk dalam kategori ini jika 

memenuhi persyaratan yang tercantum dibawah ini. 

a) Pemberi pinjaman dan bank telah menandatangani 

perjanjian tertulis. 
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b) Memperoleh persetujuan terlebih dahulu dari Bank 

Indonesia. 

c) Dibayar lunas tetapi tidak dijamin oleh bank yang 

bersangkutan. 

d) Jangka waktu minimal 5 tahun. 

e) Pelunasan lebih awal memerlukan persetujuan Bank 

Indonesia dan penyelesaian ini menjaga kesehatan 

permodalan bank. 

f) Dalam hal terjadi likuidasi, hak tagih berlaku selambat-

lambatnya untuk seluruh pinjaman yang tersisa 

(kedudukan yang sama dengan modal).53 

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko adalah nilai total masing-

masing bobot risiko aktiva tersebut. Aktiva yang paling berisiko 

menerima bobot 100% dan aktiva yang paling tidak berisiko 

menerima bobot 0%. Nilai aktiva berisiko yang membutuhkan 

perkiraan yang memadai modal ditunjukkan oleh Aktiva Tertimbang 

Menurut Risiko. Ketentuan khusus standar CAR disesuaikan dengan 

peraturan penilaian CAR.54 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS/2007, 

penetapan peringkat komponen CAR sebagai berikut. 

a) Peringkat 1, sangat sehat CAR > 11% 

b) Peringkat 2, sehat 9,5% ˂ CAR ≤ 11% 

c) Peringkat 3, cukup sehat 8% ˂ CAR ≤ 9,5% 

 
      53 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, Bandung: Pustaka Setia, 2013, h. 342-342. 

      54 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, h. 251-253. 
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d) Peringkat 4, kurang sehat 6,5% ˂ CAR ≤ 8 %  

e) Peringkat 5, tidak sehat CAR ≤ 6,5%.55 

7. Bank Syariah 

Perbankan Islam atau dikenal dengan perbankan syariah adalah sistem 

perbankan yang dikembangkan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist Nabi saw. 

Dimana upaya pendirian sistem ini dlandasi oleh ajaran Islambahwa tidak 

boleh memungut atau meminjam uang denga bunga, juga lebih dikenal 

sebagai riba dan dilarang berinvestasi pada bisnis yang dianggap haram 

(seperti yang memproduksi  makanan dan minuman haram, dll).  

Istilah “bank syariah” yang digunakan dalam Pasal 1 Ayat 7 Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 2008 adalah lembaga keuangan yang kegiatan 

usahanya mengikuti hukum syariah. prinsip syariah didefinisikan sebagai 

ketentuan perjanjian antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan uang 

atau membiayai kegiatan komersial lainnya yang berdasarkan syariah dalam 

Pasal 1 Ayat 13 UU No. 10 Tahun 1998.  

Bank syariah adalah bisnis yang menggunakan sumber daya manajerial 

dan ekonomi untuk menghasilkan barang dan jasa. Istilah “syariah” 

menunjukkan bahwa bank syariah adalah jenis lembaga keuangan yang 

mengikuti hukum syariah. bank syariah beroperasi dengan prinsip bagi hasil 

daripada prinsip riba.56 Dalam Islam, riba dilarang bagi orang islam untuk 

terlibat. Hal ini sesuai dengan Q.S. Ali Imran/3 : 130 dan Q.S. Al-

Baqarah/2:278. 

ضْعَافًا 
َ
بٰوْٓا ا وا الر ِ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ا تَأ

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
مْ تُفْلِحُوْنَْۚ يٰٓا

ُ
ك
َّ
عَل
َ
َ ل اتَّقُوا اللّٰه ضٰعَفَةً ِۖوَّ مُّ    

 
       55 Bank Indonesia, Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/PDbS /2007. Perihal: Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. 
       56 Zubairi Hasan, Undang-Undang Perbankan Syariah, Jakarta: Rajawali Pers, 2009, h. 29. 
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Terjemahnya :  

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda  dan bertakwalah kamu kepada Allah agar kamu 
beruntung. (Q.S. Ali ‘Imran/3 : 130)57 

Ayat ini berisi penegasan perintah dan larangan untuk tidak memakan 

riba. Umat Islam dilarang memberi tambahan dari setiap pinjaman yang 

diberikan kepada orang lain yang melebihi jumlah modalnya, apalagi jika 

tambahan tersebut berlipat ganda. Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Untuk itu, Allah memerintahkan kepada umat Islam 

agar bertakwa dengan jalan meninggalkan riba supaya mendapat 

keberuntungan di dunia dan akhirat. 

ؤْمِنِيْنَ  نْتُمْ مُّ
ُ
بٰوْٓا اِنْ ك  وَذَرُوْا مَا بَقِيَ مِنَ الر ِ

َ مَنُوا اتَّقُوا اللّٰه
ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ا
َ
  يٰٓا

Terjemahnya : 

Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
mukmin. (Q.S. Al-Baqarah/3 : 278).58 

 Ayat ini dengan jelas menegaskan bahwa Allah memerintahkan kepada 

umat Islam untuk bertakwa kepada-Nya dan meninggalkan sisa riba. 

Maksudnya yaitu manusia diperintahkan untuk meninggalkan sisa hartanya 

yang masih berada pada orang lain berupa kelebihan atau tambahan dari 

biaya pokoknya. Isyarat yang terkandung dalam ayat ini adalah jika manusia 

benar-benar beriman tentu dia akan meninggalkan riba. 

  

 
         57 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Juz 4, (Surabaya: Mekar 

Surabaya, 2008), h. 100. 

       58 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Juz 3, (Surabaya: Mekar 

Surabaya, 2008), h. 76. 
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C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, 

dimana penelitian ini menggunakan data angka dan menekankan penelitian 

dengan hasil yang objektif.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian yang 

menggunakan data yang sudah ada untuk mencoba menjawab suatu masalah 

disebut penelitian deskriptif. Tujuan peneliti memilih penelitian deskriptif 

kuantitatif yaitu untuk mendapat gambaran akurat tentang posisi keuangan bank 

berdasarkan data laporan keuangan berupa angka-angka. Dimana data yang 

terkumpul akan disusun, kemudian dianalisis sebagai bahan untuk menilai 

kinerja keuangan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. Data 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan data keuangan dan 

dapat melalui website resmi www.idx.co.id.  

2. Waktu Penelitian 

Setelah penyusunan proposal penelitian dan telah diseminarkan serta 

telah mendapat izin penelitian, maka penulis akan melakukan penelitian yang 

dilaksanakan kurang lebih 2 bulan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Sugiyono mengklaim bahwa populasi adalah wilayah generik yang 

terdiri dari hal-hal yang mempunyai kualitas tertentu yang dipilih peneliti 

http://www.idx.co.id/
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untuk diselidiki dan diambil kesimpulan.59 Populasi penelitian ini terdiri dari 

laporan keuangan PT. Bank Syariah Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

2. Sampel  

Sugiyono mengklaim bahwa sampel mencerminkan ukuran dan ciri 

populasi.60 Purposive sampling digunakan sebagai teknik pengambilan 

sampel penelitian. Purposive sampling yaitu suatu teknik penentuan sampel 

yang mencakup kriteria pemilihan tertentu.61 Sebagai sampel penelitian 

digunakan neraca dan laporan laba rugi dari laporan keuangan periode 2019-

2021. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Pengumpulan Data 

Sugiyono mengklaim bahwa mengumpulkan data adalah tujuan utama 

penelitian, menjadikan prosedur pengumpulan data sebagai ahap 

penyelidikan yang paling penting.62  

Data utama penelitian ini adalah data sekunder. Karena data yang 

digunakan adalah data sekunder, maka digunakan teknik dokumentasi. 

Teknik dokumentasi yaitu cara mengumpulkan informasi melalui membaca, 

meneliti, dan memeriksa dokumen lama atau catatan penelitian.63 Yang 

 
       59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: CV. Alfabeta, 2010, h. 

117.  

       60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, h. 81.  

       61 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015, h. 66. 

       62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, h. 224. 

       63  Musein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Jakarta: RajawaliPress, 2000, 

h. 102.  
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dimaksud dalam hal ini adalah laporan keuangan PT Bank Syariah Indonesia 

Tbk.  

2. Pengolahan Data 

Rumus rasio keuangan digunakan untuk menilai data yang ada 

berdasarkan laporan keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk secara 

deskriptif kuantitatif. Data yang diperoleh kemudian diselesaikan dengan 

menggunakan analisis rasio profitabilitas yang mencakup ROA, ROE dan 

rasio solvabilitas yang mencakup CAR.  

E. Definisi Operasional Variabel 

Satu-satunya variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja 

keuangan Bank Syariah Indonesia. Kinerja keuangan bank adalah gambaran 

kesehatan keuangan bank secara keseluruhan.  

1. Rasio profitabilitas mengukur kapasitas perusahaan untuk memperoleh laba 

pada periode tertentu. Indikator rasio berikut digunakan dalam penelitian ini. 

a. Rasio yang dikenal sebagai Return On Asset (ROA) digunakan untuk 

mengevaluasi kapasitas bank untuk menghasilkan pendapatan dari 

asetnya. 

 

 

ROA= 
Laba  sebelum pajak

Total aset 
 ×100% 

 Sumber data: Lampiran SE BI No. 9/24/DPbS/2007 

b. Rasio yang dikenal sebagai Return On Equity (ROE) digunakan untuk 

mengevaluasi kapasitas bank memperoleh keuntungan dari modalnya. 

ROE= 
Laba  setelah pajak

Total ekuitas 
 ×100% 

 
 Sumber data: Lampiran SE BI No. 9/24/DPbS/2007 
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2. Kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban jangka pendek 

dan jangka panjang diukur dengan rasio solvabilitas.  

a. Capital Adequacy Ratio adalah ukuran berapa banyak modal yang 

dibutuhkan untuk mencegah kegagagaln kredit.  

CAR= 
Modal

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
 ×100% 

 
Sumber data: Lampiran SE BI No. 9/24/DPbS/2007 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah sumber daya yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi. Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang 

digunakan. Dengan menggunakan alat dokumentasi peneliti dapat 

mengumpulkan informasi dan data berupa laporan keuangan PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian merupakan tahapan dalam proses pengujian data 

setelah tahap pengumpulan data dalam penelitian ini yang menggunakan 

metodologi deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif, pengolahan dan 

penyajian data didahulukan, kemudian perhitungan digunakan untuk 

mendeskripsikan data. Data yang dianalisis meliputi laporan keuangan bank 

selama tiga periode. Berikut ini adalah beberapa spesifik dari analisis deskriptif 

kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini. 

1) Menilai kinerja keuangan bank selama periode 2019-2021 dengan 

menganalisis rasio keuangan bank. Adapun indikator rasio profitabilitas dan 

solvabilitas yang digunakan sebagai berikut: 

a) Return On Asset 
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ROA= 
Laba  sebelum pajak

Total aset 
 ×100% 

b) Return On Equity 

ROE= 
Laba  setelah pajak

Total ekuitas 
 ×100% 

c) Capital Adequacy Ratio 

CAR= 
Modal

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
 ×100% 

2) Setelah menghitung rasio profitabilitas dan solvabilitas, maka selanjutnya 

yaitu membandingkan rasio profitabilitas dan solvabilitas selama periode 

2019-2021 dan mencari perubahan kinerja keuangan bank dari tahun ke 

tahun dengan melihat apakah kriteria bank tersebut dapat dikatakan “ sangat 

baik, baik, cukup baik, kurang baik, atau tidak baik”. Berdasarkan 

perhitungan rasio profitabilitas dan solvabilitas maka akan diperoleh nilai 

rata-rata per tahun untuk mengetahui apakah kinerja perusahaan mengalami 

peningkatan, penurunan atau cenderung stabil. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Kinerja Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan Rasio 

Profitabilitas 

a. Kinerja Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan Return On 

Asset  

Kapasitas perusahaan untuk menghasilkan uang berdasarkan nilai 

asetnya diukur dengan pengembalian aset, yang sering dikenal sebagai 

rasio pengembalian aset (ROA).64 Semakin besar Return On Asset yang 

dicapai berarti kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya 

semakin baik, demikian pula sebaliknya semakin kecil Return On Asset 

yang dicapai maka kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya 

semakin buruk.  

Return On Asset dapat dihitung dengan membandingkan antara laba 

sebelum pajak dengan total aset. Adapun perhitungan Return On Asset 

pada PT Bank Syariah Indonesia sebagai berikut. 

 

ROA= 
Laba  sebelum pajak

Total aset 
 ×100% 

 

a) Laba sebelum pajak 

Laba sebelum pajak = Pendapatan – Total biaya 

 

 
       64 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, h. 305.  
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Tabel 4.1 

Akun-akun pendapatan di Laporan Laba Rugi Bank Syariah Indonesia 

Akun 
2019 2020 2021 

(Rp Juta) (Rp Juta) (Rp Juta) 

Pendapatan pengelolaan 

dana sebagai mudharib 
3.374.863 4.347.121 17.808.432 

a. Pendapatan dari jual 

beli 
1.468.853 2.184.708 10.184.236 

b. Pendapatan bagi hasil 951.928 1.357.067 4.455.685 

c. Pendapatan usaha 

utama lainnya 
742.493 653.340 3.093.292 

d. Pendapatan dari ijarah 211.589 152.006 75.219 

Hak pihak ketiga atas 

bagi hasil 
(1.320.886) (1.458.915) (4.378.807) 

Pendapatan usaha 

lainnya 
250.534 360.909 3.012.246 

Jumlah pendapatan 2.304.511 3.249.115 16.441.871 

Sumber data: Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia  

Tabel di atas menunjukkan bahwa pendapatan pengelolaan dana sebagai 

mudharib yang terdiri dari pendapatan dari jual beli, pendapatan bagi hasil, 

pendapatan usaha utama lainnya, dan pendapatan dari ijarah. Untuk tahun 2019 

yang diperoleh bank sebesar Rp3.374.863 triliun. Pada tahun 2020 meningkat 

sebesar Rp972.258 miliar menjadi Rp4.347.121 dan meningkat cukup banyak di 

tahun 2021 sebesar Rp13.461.311 menjadi Rp17.808.432. Akun hak pihak ketiga 

atas bagi hasil mengalami kerugian dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. 

Tahun 2019 rugi sebesar Rp1.320.886, kemudian untuk tahun 2020 sebesar 

Rp1.458.915 dan tahun 2021 kerugian semakin meningkat yaitu mencapai 

Rp4.378.807. Akun pendapatan usaha lainnya meningkat setiap tahun. Tahun 

2019 yang diperoleh sebesar Rp250.534. Tahun 2020 meningkat sebesar 

Rp110.375 menjadi Rp360.909 dan tahun 2021 jauh meningkat sebesar 

Rp2.651.337 menjadi Rp3.012.246. dengan demikian, jumlah pendapatan yang 
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diperoleh Bank Syariah Indonesia pada tahun 2019 sebesar Rp2.304.511, tahun 

2020 sebesar Rp3.249.115 dan tahun 2021 mencapai Rp16.441.871. 

Tabel 4.2 

Akun-akun biaya di laporan laba rugi Bank Syariah Indonesia 

Akun 
2019 2020 2021 

(Rp Juta) (Rp Juta) (Rp Juta) 

Beban penjaminan dana 

pihak ketiga 
56.247 72.909 - 

    

Beban usaha 1.276.086 1.562.897 8.782.773 

a. Gaji dan tunjangan 583.292 671.214 4.491.775 

b. Umum dan 

administrasi 
463.646 539.317 3.970.211 

c. Bonus wadiah 31.607 46.235 120.238 

d. Administrasi ATM 107.875 130.367 - 

e. Lain-lain 89.666 175.764 200.549 

    

Beban CKPN 853.800 1.180.051 3.551.249 

    

Beban non operasional 1.513 28.027 45.641 

Jumlah biaya 2.187.646 2.843.884 12.379.663 

Sumber data: Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia  

Akun beban penjaminan dana pihak ketiga hanya terdapat di tahun 2019 dan 

2020. Tahun 2019 sebesar Rp56.247 miliar dan tahun 2020 sebesar Rp72.909 

miliar. Untuk akun beban usaha berjumlah Rp1.276.086 triliun di tahun 2019 

yang terdiri dari gaji dan tunjangan, umum dan administrasi, bonus wadiah, 

administrasi ATM, dan lain-lain. Tahun 2020 meningkat sebesar Rp286.811 

miliar dari tahun sebelumnya menjadi Rp1.562.897 triliun dan tahun 2021 

semakin meningkat menjadi Rp8.782.773 triliun. Akun beban CKPN tahun 2019 

berjumlah Rp853.800 miliar, tahun 2020 sebesar Rp1.180.051 triliun, dan tahun 

2021 sebesar Rp3.551.249 triliun. Untuk akun beban non operasional di tahun 
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2019 berjumlah Rp1.513 miliar. Tahun 2020 meningkat dari tahun sebelumnya 

menjadi Rp28.027 miliar, dan tahun 2021 sangat meningkat yaitu sebesar 

Rp45.641 miliar. Dengan demikian, jumlah akun-akun biaya setiap tahun 

mengalami peningkatan dari tahun 2019 yaitu Rp2.187.646 triliun, tahun 2020 

sebesar Rp2.843.884 triliun, dan tahun 2021 sebesar Rp12.379.663 triliun. 

b) Total aktiva 

Total aktiva = Aktiva lancar + Aktiva tetap 

Tabel 4.3 

Akun-akun total aktiva di laporan posisi keuangan Bank Syariah Indonesia 

Akun 
2019 2020 2021 

(Rp Juta) (Rp Juta) (Rp Juta) 

Kas  262.485 1.126.358 4.119.903 

    

Giro dan penempatan 

pada BI 
4.600.895 1.584.299 20.563.580 

    

Giro dan penempatan 

pada bank lain 
302.738 1.844.890 1.841.551 

    

Investasi pada surat 

berharga 
10.268.270 13.039.500 67.579.070 

    

Tagihan akseptasi 1.381 43.693 159.880 

    

Piutang    

a. Piutang murabahah 13.192.848 22.674.700 101.685.560 

b. Piutang istishna 2.700 607 359 

c. Piutang sewa ijarah 17.892 22.234 101.570 

d.  CKPN - - 3.450.506 

Pinjaman qardh 399.335 311.562 9.081.400 

    

Pembiayaan     
a. Pembiayaan 

mudharabah 
407.246 307.597 1.592.314 
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b. Pembiayaan 
musyarakah 

11.019.873 14.171.405 53.903.123 

Aset yang diperoleh 

untuk ijarah 
1.597.231 1.094.012 901.565 

    

Aset pajak tangguhan 238.999 305.228 1.445.324 

    

Aset lain-lain 587.545 754.683 1.708.435 

    

Jumlah aktiva lancar 42.899.438 57.280.768 261.233.128 

    

Jumlah aktiva tetap 224.050 434.818 4.055.953 

Jumlah aktiva  43.123.488 57.715.586 265.289.081 

Sumber data: Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia  

Akun kas dari tabel di atas menunjukkan bahwa setiap tahun kas yang 

dimiliki bank mengalami peningkatan. Tahun 2019 sebesar Rp262.485 miliar, 

tahun 2020 meningkat sebesar Rp863.873 miliar menjadi Rp1.126.358 triliun, 

dan tahun 2021 jauh meningkat mencapai Rp4.119.903 triliun. 

Akun giro dan penempatan pada Bank Indonesia dari tahun 2019 sampai 

dengan 2021 berfluktuatif. Tahun 2019 sebesar Rp4.600.895 triliun, tahun 2020 

mengalami penurunan hingga menjadi Rp1.584.299 triliun, dan tahun 2021 

kembali meningkat mencapai Rp20.563.580 triliun. Untuk giro dan penempatan 

pada bank lain juga berfluktuatif. Tahun 2019 sebesar Rp302.738 miliar, tahun 

2020 mengalami peningkatan menjadi Rp1.884.890 triliun, dan tahun 2021 

kembali menurun menjadi Rp1.841.551 triliun.  

Akun investasi pada surat berharga mengalami peningkatan setiap tahun. 

Pada tahun 2019 berjumlah Rp10.268.270 triliun, tahun 2020 meningkat sebesar 

Rp2.771.230 triliun menjadi Rp13.039.500 triliun, dan tahun 2021 meningkat 

signifikan mencapai Rp67.579.070 triliun. 
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Akun tagihan akseptasi juga mengalami peningkatan yang cukup banyak 

setiap tahun. Pada tahun 2019 berjumlah Rp1.381 miliar, kemudian tahun 2020 

meningkat sebesar Rp42.312 miliar menjadi Rp43.693 miliar, dan tahun 2021 

meningkat signifikan mencapai Rp159.880 miliar. 

Piutang Bank Syariah Indonesia terdiri dari piutang murabahah, piutang 

istishna, piutang sewa ijarah. Untuk  piutang murabahah mengalami 

peningkatan yang cukup banyak setiap tahun. Pada tahun 2019 berjumlah 

Rp13.192.848 triliun, kemudian tahun 2020 meningkat sebesar Rp9.481.852 

triliun menjadi Rp22.674.700 triliun, dan tahun 2021 meningkat signifikan 

mencapai Rp101.685.560 triliun. Untuk  piutang istishna mengalami penurunan 

setiap tahun. Pada tahun 2019 berjumlah Rp2.700 miliar, kemudian tahun 2020 

mengalami penurunan sebesar Rp92.093 miliar menjadi Rp607 juta, dan tahun 

2021 kembali menurun menjadi Rp359 juta. Untuk  piutang sewa ijarah setiap 

tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Pada tahun 2019 berjumlah 

Rp17.892 miliar, kemudian tahun 2020 meningkat sebesar Rp4.342 miliar 

menjadi Rp22.234 miliar, dan tahun 2021 meningkat bahkan hampir mencapai 5 

kali lipat dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp101.570 miliar. Untuk 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) hanya diperoleh pada tahun 2021 

yaitu sebesar Rp3.450.506 triliun. 

Akun pinjaman qardh dari tahun 2019 sampai dengan 2021 berfluktuatif. 

Tahun 2019 berjumlah Rp399.335 miliar, tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar Rp87.773 miliar menjadi Rp311.562, dan tahun 2021 kembali meningkat 

dengan jumlah yang cukup banyak yaitu mencapai Rp9.081.400 triliun. 

Pembiayaan Bank Syariah Indonesia terdiri dari pembiayaan mudharabah 

dan pembiayaan musyarakah. Untuk  pembiayaan mudharabah dari tahun 2019 
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sampai dengan 2021 berfluktuatif. Pada tahun 2019 berjumlah Rp407.246 miliar, 

kemudian tahun 2020 mengalami penurunan sebesar Rp99.649 miliar menjadi 

Rp307.597 miliar, dan tahun 2021 meningkat signifikan mencapai Rp1.592.314 

triliun. Sedangkan pembiayaan musyarakah setiap tahun meningkat. Pada tahun 

2019 berjumlah Rp11.019.873 triliun. Tahun 2020 meningkat sebesar 

Rp3.151.532 triliun menjadi Rp14.171.405, dan tahun 2021 meningkat cukup 

besar yaitu Rp39.731.718 triliun menjadi Rp53.903.123 triliun. 

Akun aset yang diperoleh untuk ijarah mengalami penurunan setiap tahun. 

Pada tahun 2019 yang diperoleh yaitu Rp1.597.231 triliun, tahun 2020 menurun 

dari tahun sebelumnya sebesar Rp503.219 miliar menjadi Rp1.094.012 triliun 

dan tahun 2021 semakin menurun dari tahun sebelumnya sebesar Rp192.447 

miliar menjadi Rp901.565 miliar. Sedangkan aset pajak tangguhan meningkat 

setiap tahun. Pada tahun 2019 yang diperoleh yaitu Rp238.999 miliar, tahun 

2020 meningkat dari tahun sebelumnya sebesar Rp66.229 miliar menjadi 

Rp305.228 miliar dan tahun 2021 semakin meningkat dari tahun sebelumnya 

sebesar Rp1.140.096 triliun menjadi Rp1.445.324 triliun. Hal yang sama juga 

terjadi pada aset lain-lain. Pada tahun 2019 yang diperoleh yaitu Rp587.545 

miliar, tahun 2020 meningkat dari tahun sebelumnya sebesar Rp167.138 miliar 

menjadi Rp754.683 miliar dan tahun 2021 semakin meningkat dari tahun 

sebelumnya sebesar Rp953.752 miliar menjadi Rp1.708.435  triliun. 

Jumlah aktiva lancar tahun 2019 yaitu Rp42.899.438 triliun, tahun 2020 

meningkat menjadi Rp57.280.768 triliun, dan tahun 2021 meningkat besar yaitu 

Rp261.233.128 triliun. Aktiva tetap juga mengalami hal yang sama, tahun 2019 

berjumlah Rp224.050 miliar, tahun 2020 sebesar Rp434.818 miliar, dan tahun 

2021 meningkat besar yaitu Rp4.055.953. Dengan demikian, jumlah seluruh 
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aktiva tahun 2019 yaitu Rp43.123.488 triliun, tahun 2020 sebesar Rp57.715.586 

triliun dan tahun 2021 sebesar Rp265.289.081 triliun. 

Tabel 4.4 

Perhitungan Return On Aset PT Bank Syariah Indonesia 

Tahun 
Laba Sebelum Pajak 

(Rp Juta) 
Total Aset 
(Rp Juta) 

ROA 

2019 116.865 43.123.488 0,27% 

2020 405.231 57.715.586 0,7% 

2021 4.062.208 265.289.081 1,53% 

Sumber data: Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia (diolah) 

Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan Return On Aset. Pada tahun 

2019, laba sebelum pajak yang dihasilkan sebesar Rp116.865 miliar dengan total 

aset sebesar Rp43.123.488 triliun dan diperoleh ROA 0,27% dari hasil 

pembagian antara laba sebelum pajak dengan total aset kemudian dikalikan 

100%. Artinya perusahaan dapat memanfaatkan 0,0027 kali total aktiva untuk 

menghasilkan laba, yang artinya setiap 1 rupiah aktiva memperoleh laba sebesar 

0,0027 rupiah.  

Pada tahun 2020, laba sebelum pajak yang dihasilkan meningkat sebesar 

Rp288.366 miliar menjadi Rp405.231 miliar dengan total aset yang juga 

meningkat sebesar Rp14.592.098 triliun menjadi Rp57.715.586 triliun dan 

diperoleh ROA 0,7% dari hasil pembagian antara laba sebelum pajak dengan 

total aset kemudian dikalikan 100%. Artinya perusahaan dapat memanfaatkan 

0,0007 kali total aktivanya untuk menghasilkan laba, yang artinya setiap 1 rupiah 

aktiva akan menghasilkan laba sebesar 0,0007 rupiah.  

Pada tahun 2021, laba sebelum pajak yang dihasilkan meningkat lebih 

sebesar Rp3.656.977 triliun menjadi Rp4.062.208 triliun dengan total aset yang 

juga meningkat sebesar Rp207.573.495 triliun menjadi Rp265.289.081 triliun 
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dan diperoleh ROA 1,53% dari hasil pembagian antara laba sebelum pajak 

dengan total aset kemudian dikalikan 100%. Artinya perusahaan dapat 

memanfaatkan 0,0153 kali total aktivanya untuk menghasilkan laba, yang artinya 

setiap 1 rupiah aktiva akan menghasilkan laba 0,0153 rupiah. 

Grafik dibawah ini menunjukkan perkembangan Return On Asset PT Bank 

Syariah Indonesia tahun 2019-2021. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik perkembangan Return On Asset  
 

Data di atas memperlihatkan Return On Asset yang diperoleh PT Bank 

Syariah Indonesia periode 2019-2021 berkisar antara 0,27-1,53%. Presentase 

tertinggi tercatat pada tahun 2021 sebesar 1,53%. Peningkatan signifikan ini 

didorong oleh peningkatan laba sebelum pajak dari Rp405.231 menjadi 

Rp4.062.208 dan diikuti dengan total aset yang juga terus meningkat dari 

Rp57.715.586 menjadi Rp265.289.081. 

Tahun 2019 merupakan presentase terendah Return On Asset yang diperoleh 

perusahaan yaitu 0,27%. Artinya setiap 1 rupiah dari total ekuitas yang 

digunakan dapat menghasilkan laba sebesar 0,0027 rupiah atau setiap 1 rupiah 

ekuitas akan menghasilkan laba sebesar 0,0027 rupiah.  
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Return On Asset yang diperoleh tahun 2020 sebesar 0,70%. Return On Asset 

semakin meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 0,43%. Peningkatan ini 

disebabkan oleh laba sebelum pajak yang semakin meningkat dari Rp116.865 

menjadi Rp405.231 dan diikuti oleh total aktiva yang sebelumnya Rp43.123.488 

menjadi Rp57.715.586. 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS/2007, perusahaan 

dikategorikan sehat berdasarkan Return On Asset  apabila melebihi 0,5%. Hal ini 

berarti kinerja perusahaan apabila diukur berdasarkan Return On Asset untuk 

tahun 2019 dinilai kurang sehat. Keadaan ini menunjukkan bahwa perusahaan 

pada tahun 2019 belum mampu memanfaatkan aktivanya untuk menghasilkan 

laba. Sedangkan untuk tahun 2020 dan 2021 dinilai sehat.  

Perubahan presentase nilai Return On Asset diakibatkan oleh terjadinya 

peningkatan laba sebelum pajak dan total aktiva yang dicapai perusahaan setiap 

tahunnya. Pertumbuhan laba sebelum pajak dan total aktiva dapat dilihat pada 

grafik berikut. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Pertumbuhan Total Aset dan Laba Sebelum Pajak 

43.123.488
57.715.586

265.289.081

116.865 405.231 4.062.208

0

50.000.000

100.000.000

150.000.000

200.000.000

250.000.000

300.000.000

Total Aset (Rp Juta) Laba Sebelum Pajak (Rp Juta)

2019 2020 2021



52 

 

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa total aset perusahaan dan laba 

sebelum pajak semakin meningkat dari tahun ke tahun. Total aset pada 

tahun 2019 sebesar Rp43.123.488, tahun 2020 meningkat lagi menjadi 

Rp57.715.586, dan untuk tahun 2021 semakin meningkat menjadi 

Rp265.289.081. Laba sebelum pajak untuk tahun 2019 sebesar 

Rp116.865, tahun 2020 meningkat menjadi Rp405.231, dan tahun 2021 

lebih meningkat menjadi Rp4.062.208. Hal ini berarti pertumbuhan 

aktiva dan laba sebelum pajak dinilai baik karena meningkat dari tahun 

ke tahun. 

b. Kinerja Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan Return On 

Equity  

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari 

modal sendiri diukur dengan rasio profitabilitas yang dikenal dengan 

Return On Equity (ROE). Rasio ini menunjukkan penggunaan modal 

sendiri yang efisien. Persentase yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan membaik.65 Semakin besar Return On Equity yang dicapai 

berarti kemampuan perusahaan dalam mengelola modalnya semakin 

baik, begitu pula sebaliknya semakin kecil Return On Equity yang 

dicapai maka kemampuan perusahaan dalam mengelola modalnya 

semakin buruk.  

Return On Equity dapat dihitung dengan membandingkan antara 

laba setelah pajak dengan total ekuitas. Adapun perhitungan Return On 

Equity pada PT Bank Syariah Indonesia sebagai berikut. 

ROE= 
Laba  setelah pajak

Total ekuitas 
 ×100% 

 
       65 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 204. 
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1) Laba setelah pajak  

Laba setelah pajak  = Laba sebelum pajak - pajak 

Tabel 4.5 

Akun-akun Laba Setelah Pajak di Laporan Laba Rugi Bank Syariah Indonesia 

Akun 
2019 2020 2021 

(Rp Juta) (Rp Juta) (Rp Juta) 

Laba sebelum pajak 116.865 405.231 4.062.208 

    

Beban pajak penghasilan 42.849 157.177 932.319 

Laba setelah pajak 74.016 248.054 3.129.889 

Sumber data: Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia  

Akun laba sebelum pajak meningkat setiap tahun. Pada tahun 2019 diperoleh 

Rp116.865 miliar, tahun 2020 meningkat Rp288.366 miliar dari tahun 

sebelumnya menjadi Rp405.231 miliar, dan tahun 2021 meningkat sebesar 

Rp3.656.977 triliun menjadi Rp4.062.208 triliun. Untuk beban pajak penghasilan 

juga meningkat setiap tahun. Tahun 2019 diperoleh Rp42.849 miliar, tahun 2020 

meningkat Rp114.328 miliar dari tahun sebelumnya menjadi Rp157.177 miliar, 

dan tahun 2021 meningkat sebesar Rp775.142 miliar menjadi Rp932.319 miliar. 

Setelah mengurangkan akun laba sebelum pajak dengan beban pajak 

penghasilan, maka diperoleh hasil laba setelah pajak tahun 2019 sebesar 

Rp74.016 miliar, tahun 2020 sebesar Rp248.054 miliar, dan tahun 2021 yaitu 

sebesar Rp3.129.889 triliun. 
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2) Total Ekuitas 

Tabel 4.6 

Akun-akun Ekuitas di Laporan Posisi Keuangan Bank Syariah Indonesia 

Akun 
2019 2020 2021 

(Rp Juta) (Rp Juta) (Rp Juta) 

Ekuitas 5.088.036 5.444.288 25.013.934 

Sumber data: Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia 

Akun ekuitas dari tahun 2019 sampai dengan 2021 terus meningkat setiap 

tahunnya. Pada tahun 2019 sebesar Rp5.088.36 triliun, tahun 2020 meningkat 

sebesar Rp356.252 miliar menjadi Rp5.444.288 triliun, dan tahun 2021 

meningkat besar Rp19.569.646 triliun hingga mencapai Rp25.013.934 triliun. 

Tabel 4.7 

Perhitungan Return On EquityPT Bank Syariah Indonesia 

Tahun 
Laba Setelah Pajak 

(Rp Juta) 
Total Ekuitas 

(Rp Juta) 
ROE 

2019 74.016 5.088.036 1,45% 

2020 248.054 5.444.288 4,56% 

2021 3.129.889 25.013.934 12,51% 

Sumber data: Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia (diolah) 

Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan Return On Equity. Pada tahun 

2019, laba setelah pajak yang dihasilkan sebesar Rp74.016 miliar dengan total 

ekuitas sebesar Rp5.088.036 triliun dan diperoleh ROE 1,45% dari hasil 

pembagian antara laba setelah pajak dengan total ekuitas kemudian dikalikan 

100%. Artinya perusahaan dapat memanfaatkan 0,0145 kali total ekuitas untuk 

menghasilkan laba, yang artinya setiap 1 rupiah ekuitas akan memperoleh laba 

sebesar 0,0145 rupiah. 
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Pada tahun 2020, laba setelah pajak yang dihasilkan meningkat sebesar 

Rp174.038 miliar menjadi Rp248.054 miliar dengan total ekuitas yang juga 

meningkat sebesar Rp356.252 miliar menjadi Rp5.444.288 triliun dan diperoleh 

ROE 4,56% dari hasil pembagian antara laba setelah pajak dengan total ekuitas 

kemudian dikalikan 100%. Artinya perusahaan dapat memanfaatkan 0,0456 kali 

total ekuitas untuk menghasilkan laba, yang artinya setiap 1 rupiah ekuitas akan 

menghasilkan laba sebesar 0,0456 rupiah.  

Pada tahun 2021, laba setelah pajak yang dihasilkan meningkat lebih sebesar 

Rp2.881.835 triliun menjadi Rp3.129.889 triliun dengan total ekuitas yang juga 

meningkat sebesar Rp19.569.646 triliun menjadi Rp25.013.934 triliun dan 

diperoleh ROE 12,51% dari hasil pembagian antara laba setelah pajak dengan 

total ekuitas kemudian dikalikan 100%. Artinya perusahaan dapat memanfaatkan 

0,1251 kali seluruh modalnya untuk menghasilkan laba, yang artinya setiap 1 

rupiah ekuitas akan menghasilkan laba 0,1251 rupiah. 

Grafik dibawah ini merupakan perkembangan Return On Equity PT Bank 

Syariah Indonesia tahun 2019-2021. 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.3 Grafik perkembangan Return On Equity 
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Data di atas memperlihatkan Return On Equity yang diperoleh PT. Bank 

Syariah Indonesia berkisar antara 1,45% - 12,51% selama tahun 2019-2021. 

Presentase tertinggi terjadi di tahun 2021 sebesar 12,51%. Peningkatan yang 

signifikan ini disebabkan karena laba setelah pajak yang semakin meningkat 

dari Rp248.054 menjadi Rp3.129.889 dan diikuti dengan total ekuitas yang 

juga terus meningkat dari Rp5.444.288 menjadi Rp25.013.934. 

Tahun 2019 merupakan presentase terendah Return On Equity yang 

diperoleh perusahaan yaitu sebesar 1,45%. Artinya setiap 1 rupiah dari total 

ekuitas yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 0,0145 rupiah 

atau setiap 1 rupiah ekuitas akan menghasilkan laba sebesar 0,0145 rupiah.  

Tahun 2020 presentase Return On Equity yang diperoleh sebesar 4,56%. 

Return On Equity semakin meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 3,11%. 

Peningkatan ini disebabkan oleh laba setelah pajak yang semakin meningkat 

dari Rp74.016 menjadi Rp248.054 dan diikuti oleh total ekuitas yang 

sebelumnya Rp5.088.036 menjadi Rp5.444.288. 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS/2007, perusahaan 

dikategorikan sehat berdasarkan Return On Equity  apabila melebihi 5%. Hal 

ini berarti kinerja perusahaan apabila diukur berdasarkan Return On Equity 

untuk tahun 2019 dan 2020 dalam keadaan kurang sehat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perusahaan pada tahun tersebut belum mampu 

memanfaatkan ekuitasnya untuk menghasilkan laba. Sedangkan untuk tahun 

2021 dalam keadaan sehat.  

Perubahan presentase nilai Return On Equity diakibatkan oleh terjadinya 

peningkatan laba setelah pajak dan total ekuitas yang dihasilkan perusahaan 
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setiap tahunnya. Pertumbuhan laba setelah pajak dan total ekuitas dapat 

dilihat pada grafik berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Grafik Pertumbuhan Total Ekuitas dan Laba Setelah Pajak 

Grafik di atas memperlihatkan bahwa total ekuitas perusahaan dan laba 

setelah pajak semakin meningkat dari tahun ke tahun. Total ekuitas pada 

tahun 2019 sebesar Rp5.088.036, tahun 2020 meningkat lagi menjadi 

Rp5.444.288, dan untuk tahun 2021 semakin meningkat menjadi 

Rp25.013.934. Laba setelah pajak untuk tahun 2019 sebesar Rp74.016, 

tahun 2020 meningkat menjadi Rp248.054, dan tahun 2021 lebih meningkat 

menjadi Rp3.129.889. Ini berarti pertumbuhan ekuitas dan laba setelah pajak 

dapat dinilai baik karena meningkat dari tahun ke tahun. 

Kinerja keuangan bank diukur berdasarkan Return on Equity dinilai 

sehat hanya pada tahun 2021. Sedangkan tahun 2019 dan 2020 dinilai 

kurang sehat, meskipun laba setelah pajak dan total ekuitas sama-sama 

meningkat, namun peningkatan total ekuitas berbeda jauh dari jumlah laba 

setelah pajak. 
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2. Kinerja Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan Rasio 

Solvabilitas 

a. Kinerja Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan Capital 

Adequacy Ratio 

Rasio yang digunakan untuk menilai apakah suatu perusahaan 

memiliki modal yang cukup untuk menutupi kemungkinan kegagalan 

pemberian kredit dikenal sebagai rasio kecukupan modal (CAR). 

Menurut perkiraan, kredit merupakan mayoritas Aktiva Tertimbang 

Menurut Risiko (ATMR).66 Semakin besar Capital Adequacy Ratio 

(CAR) yang dicapai berarti kemampuan perusahaan dalam menjaga 

kecukupan modalnya untuk meminimalisir kemungkinan resiko 

kerugian semakin baik, demikian pula sebaliknya. 

Capital Adequacy Ratio dapat dihitung dengan membandingkan 

antara modal bank dengan aktiva tertimbang menurut risiko. Adapun 

perhitungan Capital Adequacy Ratio pada PT Bank Syariah Indonesia 

sebagai berikut. 

 

CAR= 
Modal

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
 ×100% 

 

 

 

 

 

 

 
       66 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2012, h. 153. 
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1) Modal  

Tabel 4.8 

Akun-akun modal di Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan Bank Syariah  
Indonesia 

Akun 
2019 2020 2021 

(Rp Juta) (Rp Juta) (Rp Juta) 

Modal inti 4.770.101 5.081.223 23.173.019 

Modal pelengkap 800.000 600.000 527.083 

Cadangan umum 

penyisihan kerugian aset 

produktif 

242.082 349.419 1.422.667 

Jumlah modal 5.812.183 6.030.642 25.122.769 

Sumber data: Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia  

Modal inti yang terdapat pada laporan catatan atas laporan keuangan Bank 

Syariah Indonesia meningkat terus dengan angka yang cukup besar. Tahun 2019 

sebesar Rp4.770.101 triliun, meningkat sebesar Rp311.122 miliar di tahun 2020 

sehingga mencapai Rp5.081.223 triliun, dan tahun 2021 meningkat 

Rp18.091.796 triliun menjadi Rp23.173.019 triliun. Sedangkan modal pelengkap 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Tahun 2019 berjumlah Rp800.000 

miliar, tahun 2020 menurun sebesar Rp200.000 miliar menjadi Rp600.000 

miliar, dan tahun 2021 menurun sebesar Rp72.917 miliar menjadi Rp527.083 

miliar. Untuk cadangan umum penyisihan kerugian aset produktif justru 

meningkat dari tahun ke tahun. Tahun 2019 sebesar Rp242.082 miliar, meningkat 

sebesar Rp107.337 miliar di tahun 2020 sehingga mencapai Rp349.419 miliar, 

dan tahun 2021 meningkat Rp1.073.248 triliun menjadi Rp1.422.667 triliun. 

Dengan demikian, diperoleh jumlah modal pada tahun 2019 sebesar Rp5.812.183 

triliun, tahun 2020 sebesar Rp6.030.642 triliun, dan tahun 2021 sebesar 

Rp25.122.769 triliun.  
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2) Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

Tabel 4.9 

Akun-akun Aktiva Tertimbang Menurut Risiko di Laporan Catatan Atas 
Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia 

Akun 
2019 2020 2021 

(Rp Juta) (Rp Juta) (Rp Juta) 

(ATMR) Risiko kredit 19.619.346 27.919.165 113.643.146 

(ATMR) Risiko pasar 27.762 35.953 103.913 

(ATMR) Risiko 

operasional 
3.364.984 3.712.672 - 

Jumlah ATMR 23.012.092 31.667.790 113.747.059 

Sumber data: Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia 

ATMR risiko kredit yang terdapat pada laporan catatan atas laporan 

keuangan Bank Syariah Indonesia meningkat terus dengan angka yang cukup 

besar. Tahun 2019 sebesar Rp19.619.346 triliun, meningkat sebesar Rp8.299.819 

triliun di tahun 2020 sehingga mencapai Rp27.919.165 triliun, dan tahun 2021 

meningkat Rp85.723.981 triliun menjadi Rp113.643.146 triliun. Demikian pula 

untuk ATMR risiko pasar, tahun 2019 sebesar Rp27.762 miliar, meningkat 

sebesar Rp8.191 miliar di tahun 2020 sehingga mencapai Rp35.953 miliar, dan 

tahun 2021 meningkat Rp67.960 miliar menjadi Rp103.913 miliar. ATMR risiko 

operasional hanya terdapat di tahun 2019 dan 2020. Tahun 2019 sebesar 

Rp3.364.984 triliun dan tahun 2020 sebesar 3.712.672 triliun. Jumlah ATMR 

seluruhnya tahun 2019 yaitu Rp23.012.092 triliun, tahun 2020 sebesar 

Rp31.667.790, dan tahun 2021 sebesar Rp113.747.059 triliun. 
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Tabel 4.10 

Perhitungan Capital Adequacy Ratio PT Bank Syariah Indonesia 

Tahun 
Modal 

(Rp Juta) 
ATMR 

(Rp Juta) 
CAR 

2019 5.812.183 23.012.092 25,26% 

2020 6.030.642 31.667.790 19,04% 

2021 25.122.769 113.747.059 22,09% 

Sumber data: Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia (diolah) 

Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan Capital Adequacy Ratio. Pada 

tahun 2019, modal yang dimiliki sebesar Rp5.812.183 triliun dengan ATMR 

sebesar Rp23.012.092 triliun dan diperoleh CAR 25,26% dari hasil pembagian 

antara modal dengan ATMR kemudian dikalikan 100%. Ini berarti setiap 1 

rupiah dari pembiayaan dijamin oleh modal sebesar 0,2526 rupiah. 

Pada tahun 2020, modal yang dimiliki meningkat sebesar Rp218.459 miliar 

menjadi Rp6.030.642 triliun dengan ATMR yang juga meningkat sebesar 

Rp8.655.698 triliun menjadi Rp31.667.790 triliun dan diperoleh CAR 19,04% 

dari hasil pembagian antara modal dengan ATMR kemudian dikalikan 100%. 

Hal ini berarti setiap 1 rupiah dari pembiayaan dijamin oleh modal sebesar 

0,1904 rupiah 

Pada tahun 2021, modal yang dimiliki meningkat lebih sebesar 

Rp19.092.127 triliun menjadi Rp25.122.769 triliun dengan ATMR yang juga 

meningkat sebesar Rp82.079.269 triliun menjadi Rp113.747.059 triliun dan 

diperoleh CAR 22,09% dari hasil pembagian antara modal dengan ATMR 

kemudian dikalikan 100%. Hal ini menunjukkan setiap 1 rupiah dari pembiayaan 

dijamin oleh modal sebesar 0,2209 rupiah. 

Grafik dibawah ini merupakan perkembangan Capital Adequacy Ratio PT 

Bank Syariah Indonesia tahun 2019-2021. 



62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Grafik perkembangan Capital Adequacy Ratio 

Data di atas memperlihatkan Capital Adequacy Ratio yang diperoleh PT 

Bank Syariah Indonesia berkisar antara 19,04% - 25,26% selama tahun 

2019-2021. Presentase tertinggi tercatat pada tahun 2019 sebesar 25,26% 

yang berarti setiap 1 rupiah dari pembiayaan dijamin oleh modal sebesar 

Rp0,2526. 

Tahun 2020 merupakan presentase terendah Capital Adequacy Ratio 

yang diperoleh perusahaan yaitu sebesar 19,04%. Capital Adequacy Ratio 

mengalami penurunan sebesar 6,22% dari tahun 2019. Penurunan ini 

didorong oleh ATMR yang meningkat besar dari sebelumnya yaitu 

Rp23.012.092 menjadi Rp31.667.790 dan sedikitnya peningkatan pada 

modal bank yaitu dari Rp5.812.183 menjadi Rp6.030.642. 

Tahun 2021 presentase Capital Adequacy Ratio yang diperoleh 

perusahaan sedikit meningkat dari tahun sebelumnya menjadi 22,09%. 

Peningkatan ini disebabkan oleh ATMR yang sangat meningkat dari 

Rp31.667.790 menjadi Rp113.747.059 dan diikuti dengan modal bank yang 

juga cukup meningkat yaitu dari Rp6.030.642 menjadi Rp25.122.769. 
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Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS/2007, perusahaan 

dikategorikan sehat berdasarkan Capital Adequacy Ratio  apabila melebihi 

8%. Hal ini berarti kinerja perusahaan apabila diukur berdasarkan Capital 

Adequacy Ratio untuk tahun 2019 sampai dengan 2021 dinilai sehat. Artinya 

permodalan PT Bank Syariah Indonesia masih baik. Kondisi ini 

menggambarkan bank pada tahun tersebut dapat menanggung risiko dari 

setiap kredit yang berisiko.  

Perubahan presentase nilai Capital Adequacy Ratio yang berfluktuatif 

diakibatkan oleh tidak seimbangnya peningkatan antara modal bank dan 

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) yang dihasilkan perusahaan 

setiap tahunnya. Pertumbuhan modal bank dan Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR) dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Grafik Pertumbuhan Modal Bank dan ATMR 

Grafik di atas menjelaskan bahwa modal yang dimiliki bank dan Aktiva 

Tetimbang Menurut Risiko (ATMR) semakin meningkat dari tahun ke 

tahun. Dari segi modal, pada tahun 2019 sebesar Rp5.812.183, tahun 2020 

meningkat lagi menjadi Rp6.030.642, dan untuk tahun 2021 semakin 
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meningkat menjadi Rp25.122.769. ATMR untuk tahun 2019 sebesar 

Rp23.012.092, tahun 2020 meningkat menjadi Rp31.667.790, dan tahun 

2021 lebih meningkat menjadi Rp113.747.059. Ini berarti pertumbuhan 

ekuitas dan laba setelah pajak dapat dinilai baik karena meningkat dari tahun 

ke tahun. 

Kinerja keuangan bank diukur dengan Capital Adequacy Ratio dinilai 

masih sehat, walaupun peningkatan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

(ATMR) setiap tahunnya jauh lebih meningkat daripada modal yang dimiliki 

bank. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Kinerja Keuangan PT Bank Syariah Indonesia diukur Berdasarkan Rasio 

Profitabilitas 

a. Kinerja Keuangan PT Bank Syariah Indonesia diukur Berdasarkan 

Return on Asset  

Return on Asset menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba dengan memanfaatkan seluruh aktiva yang ada. 

Semakin besar nilai Return on Asset yang dihasilkan perusahaan, maka 

semakin besar keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut. 

Mengetahui nilai ROA dapat memudahkan perusahaan untuk 

mengetahui kemampuannya dalam mengelola asetnya untuk 

memperoleh keuntungan. Apakah dengan aset yang besar, perusahaan 

mampu meningkatkan labanya, atau justru perusahaan mampu 

menghasilkan laba yang besar tanpa memiliki aset yang besar. Berikut 

ini adalah tabel penilaian tingkat kesehatan keuangan berdasarkan 

Return on Asset.  
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Tabel 4.11 

Kriteria Penilaian Return On Aset (ROA) 

Kriteria Penilaian 

ROA > 1,5% Sangat Sehat 

1,25% ˂ ROA ≤ 1,5% Sehat 

0,5% ˂ ROA ≤ 1,25% Cukup Sehat 

0% ˂ ROA ≤ 0,5% Kurang Sehat 

ROA ≤ 0% Tidak Sehat 

 Sumber data: Lampiran SE BI No. 9/24/PDbS/2007 

Tabel 4.11 menunjukkan kriteria peniliain Return On Aset (ROA). Jika 

nilai ROA yang diperoleh melebihi 1,5% maka dinilai sangat sehat. Jika 

diperoleh ROA berkisar antara 1,25% sampai dengan 1,5% maka dinilai sehat. 

Jika hasil ROA berkisar antara 0,5% sampai dengan 1,25% maka dinilai 

cukup sehat. Dan jika ROA yang diperoleh berkisar antara 0% sampai dengan 

0,5% maka dinilai kurang sehat. Namun, jika ROA yang dihasilkan dibawah 

0% maka dinilai tidak sehat. 

Tabel 4.12 

Tingkat Kesehatan Return on Asset (ROA) PT Bank Syariah Indonesia 

Tahun ROA Persentase  Kriteria 

2019 0,27% 0% ˂ ROA ≤ 0,5% Kurang Sehat 

2020 0,7% 0,5% ˂ ROA ≤ 1,25% Cukup Sehat 

2021 1,53% ROA > 1,5% Sangat Sehat 

Sumber data: Hasil Analisis 

 

Tahun 2019 nilai ROA perusahaan adalah sebesar 0,27%. Tahun 2020 

nilai ROA meningkat sebesar 0,43% menjadi 0,7%.  Kemudian tahun 2021 

kembali meningkat dengan perolehan nilai ROA yang sangat besar yaitu 
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1,53%. Ini menunjukkan perusahaan sudah cukup baik menjaga 

kestabilannya dalam menghasilkan laba bahkan meningkat cukup besar.  

Nilai ROA perusahaan pada tahun 2019 sampai dengan 2021 mengalami 

peningkatan yang signifikan. Namun nilai ROA untuk tahun 2019 masih 

dikategorikan kurang sehat karena laba sebelum pajak berbeda jauh 

jumlahnya dengan total aset yang dimiliki. Sedangkan untuk tahun 2020 dan 

2021 sudah dalam kategori sehat karena telah mencapai standar industri 

untuk ROA. Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata selama 3 tahun, ROA 

dinilai cukup sehat. Hal ini menunjukkan perusahaan dapat memperoleh laba 

dengan menggunakan aset yang ada. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Kasmir bahwa tingkat pengembalian 

aset meningkat ketika perusahaan menggunakan asetnya secara lebih efektif 

untuk meningkatkan pendapatan.67  

Aset merupakan salah satu akun yang terdapat dalam neraca laporan 

keuangan. Selain itu, juga terdapat catatan  piutang dan pembiayaan syariah. 

Bank Syariah Indonesia adalah bank yang berbasis syariah serta menerapkan 

prinsip bebas dari praktik riba. Dalam Q.S. Ali Imran/3 : 130 telah dijelaskan 

bahwa setiap transaksi yang dilakukan harus sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam. Dalam Islam, dilarang memberi tambahan dari setiap pinjaman yang 

diberikan kepada orang lain, apalagi jika tambahan tersebut berlipat ganda.  

Laporan keuangan catatan aktivitas-aktivitas yang dilakukan perusahaan 

selama periode waktu tertentu. Oleh karena itu, sangat penting dilakukan 

pembuatan laporan keuangan agar tidak ada pihak yang dirugikan karena 

semua informasi keuangan perusahaan telah tercatat dalam laporan keuangan 

 
       67  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2012, h. 199. 
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termasuk utang piutang yang dilakukan perusahaan. Hal ini sesuai anjuran 

dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah/2: 282 yang menjelaskan bahwa siapa 

pun yang berurusan dengan hutang harus mencatatnya dan menuliskan 

dengan benar serta menghadirkan saksi untuk menghindari kesalahpahaman 

dan penipuan yang dapat merugikan pihak lain. 

Penelitian ini menemukan hasil bahwa peningkatan nilai ROA setiap 

tahunnya dari tahun 2019 sampai dengan 2021 diakibatkan oleh pendapatan 

yang meningkat dibandingkan dengan biaya yang ditanggung oleh bank. 

Dengan kata lain bank mampu memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan 

laba. Penelitian ini sinkron dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Fitria Febrianty bahwa kinerja keuangan yang dinilai berdasarkan ROA 

sudah cukup baik dalam menghasilkan laba menggunakan aktiva yang 

tersedia.68 

b. Kinerja Keuangan PT Bank Syariah Indonesia diukur Berdasarkan 

Return on Equity 

Return on Equity menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan ekuitas perusahaan. Tingkat 

keuntungan yang dicapai perusahaan berbanding lurus dengan nilai Return on 

Equity yang dihasilkan. Dengan menghitung ROE maka dapat diketahui 

sejauh mana perusahaan mampu mengelola modalnya dari para investor. 

Dibawah ini merupakan tabel penilaian tingkat kesehatan keuangan 

berdasarkan Return on Equity.  

 

 
        68 Fitria Febrianty, “Analisis Rasio Likuiditas dan Profitabilitas pada Bank Rakyat Indonesia 

Syariah”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang, 2017), h. 67. 
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Tabel 4.13 

Kriteria Penilaian Return On Equity (ROE) 

Kriteria Penilaian 

ROE > 15% Sangat Sehat 

12,5% ˂ ROE ≤ 15% Sehat 

5% ˂ ROE ≤ 12,5% Cukup Sehat 

0% ˂ ROE ≤ 5% Kurang Sehat 

ROE ≤ 0% Tidak Sehat 

 Sumber data: Lampiran SE BI No. 9/24/PDbS/2007 

Tabel 4.13 menunjukkan kriteria peniliain Return On Equity (ROE). Jika 

nilai ROE yang diperoleh melebihi 15% maka dinilai sangat sehat. Jika 

diperoleh ROE berkisar antara 12,5% sampai dengan 15% maka dinilai sehat. 

Jika hasil ROE berkisar antara 5% sampai dengan 12,5% maka dinilai cukup 

sehat. Dan jika ROE yang diperoleh berkisar antara 0% sampai dengan 5% 

maka dinilai kurang sehat. Namun, jika ROE yang dihasilkan dibawah 0% 

maka dinilai tidak sehat. 

Tabel 4.14 

Tingkat Kesehatan Return on Equity (ROE) PT Bank Syariah Indonesia 

Tahun ROE Persentase  Kriteria 

2019 1,45% 0% ˂ ROE ≤ 5% Kurang Sehat 

2020 4,56% 0% ˂ ROE ≤ 5% Kurang Sehat 

2021 12,51% 12,5% ˂ ROE ≤ 15% Sehat 

Sumber data: Hasil Analisis 

 

Tahun 2019 nilai ROE perusahaan adalah sebesar 1,45%. Tahun 2020 

nilai ROE meningkat sebesar 3,11% menjadi 4,56%.  Kemudian tahun 2021 

meningkat dengan perolehan nilai ROE yang sangat besar yaitu 12,51%. Ini 

menunjukkan perusahaan sudah cukup baik menjaga kestabilannya dalam 
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menghasilkan laba dengan memanfaatkan ekuitasnya bahkan meningkat 

cukup besar.  

Nilai ROE perusahaan pada tahun 2019 sampai dengan 2021 mengalami 

peningkatan yang signifikan. Namun nilai ROE untuk tahun 2019 dan 2020 

masih dikategorikan kurang sehat karena laba setelah pajak berbeda jauh 

jumlahnya dengan total ekuitas yang dimiliki. Sedangkan untuk tahun 2021 

sudah dalam kategori sehat karena telah mencapai standar industri untuk 

ROE. Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata selama 3 tahun, nilai ROE 

dinilai cukup sehat. Hal ini menandakan perusahaan dapat memperoleh laba 

dengan menggunakan ekuitasnya yang ditunjukkan dengan meningkatnya 

nilai ROE setiap tahun. Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan 

pendapat Kasmir bahwa Return On Equity menunjukkan penggunaan modal 

sendiri yang efisien dengan persentase yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan membaik.69 

Penelitian ini menemukan hasil bahwa peningkatan nilai ROE setiap 

tahunnya dari tahun 2019 sampai dengan 2021 diakibatkan oleh total ekuitas 

dan laba setelah pajak terus meningkat. Meskipun tahun 2019 dan 2020 ROE 

dinilai masih kurang sehat, akan tetapi pada dasarnya bank mampu 

memanfaatkan modalnya untuk menghasilkan laba. Hal ini dibuktikan 

dengan laba setelah pajak yang meningkat diikuti dengan peningkatan total 

ekuitas. Penelitian ini sinkron dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Jamal Adri bahwa kinerja keuangan yang dinilai berdasarkan ROE 

meningkat setiap tahun disebabkan oleh laba bersih yang diperoleh 

 
       69 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2012, h. 204. 
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meningkat setiap tahun bila dibandingkan dengan modal sendiri yang 

dimiliki sehingga mempengaruhi perolehan keuntungan setiap tahunnya.70 

2. Kinerja Keuangan PT Bank Syariah Indonesia diukur Berdasarkan Rasio 

Solvabilitas 

a. Kinerja Keuangan PT Bank Syariah Indonesia diukur Berdasarkan 

Capital Adequacy Ratio  

Capital Adequacy Ratio menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam hal permodalan untuk menutupi kemungkinan kegagalan dalam 

pemberian kredit. Semakin tinggi nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) 

yang dicapai berarti kemampuan perusahaan dalam menjaga kecukupan 

modalnya untuk meminimalisir kemungkinan resiko kerugian semakin 

baik. Berikut ini merupakan tabel penilaian tingkat kesehatan keuangan 

perusahaan berdasarkan Capital Adequacy Ratio. 

Tabel 4.15 

Kriteria Penilaian Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Kriteria Penilaian 

CAR > 11% Sangat Sehat 

9,5% ˂ CAR ≤ 11% Sehat 

8% ˂ CAR ≤ 9,5% Cukup Sehat 

6,5% ˂ CAR ≤ 8% Kurang Sehat 

CAR ≤ 6,5% Tidak Sehat 

 Sumber data: Lampiran SE BI No. 9/24/PDbS/2007 

Tabel 4.15 menunjukkan kriteria peniliain Capital Adequacy Ratio 

(CAR). Jika nilai CAR yang diperoleh melebihi 11% maka dinilai sangat 

 
       70 Jamal Adri, “Analisis Profitabilitas dengan Menggunakan Metode ROI dan ROE pada Koperasi 

Berkah Akademika Unidayan”, Jurnal Akademik Pendidikan Ekonomi, 9.1, 2022, h. 1. 
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sehat. Jika diperoleh CAR berkisar antara 9,5% sampai dengan 11% maka 

dinilai sehat. Jika hasil CAR berkisar antara 8% sampai dengan 9,5% maka 

dinilai cukup sehat. Dan jika CAR yang diperoleh berkisar antara 6,5% 

sampai dengan 8% maka dinilai kurang sehat. Namun, jika CAR yang 

dihasilkan dibawah 6,5% maka dinilai tidak sehat. 

Tabel 4.16 

Tingkat Kesehatan Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Syariah 
Indonesia 

Tahun CAR Persentase  Kriteria 

2019 25,26% CAR > 11% Sangat Sehat 

2020 19,04% CAR > 11% Sangat Sehat 

2021 22,09% CAR > 11% Sangat Sehat 

Sumber data: Hasil Analisis 

 

Tahun 2019 nilai CAR perusahaan adalah sebesar 25,26%. Tahun 

2020 nilai CAR mengalami penurunan sebesar 6,22% menjadi 19,04%.  

Kemudian tahun 2021 meningkat menjadi 22,09%. Meskipun nilai CAR 

yang dicapai perusahaan berfluktuatif, namun setiap tahunnya perusahaan 

memiliki nilai CAR yang berada di atas standar industri. Menurut Frianto, 

kecukupan modal perusahaan menentukan kemampuannya untuk 

mengendalikan risiko kerugian dan mengembangkan operasinya.71 Ini 

menunjukkan bahwa hasil perhitungan CAR yang dicapai menandakan 

perusahaan dapat menjaga permodalannya dalam menutupi kemungkinan 

kegagalan dalam pemberian kredit untuk mengendalikan risiko kerugian. 

Dengan kata lain, kinerja keuangan bank yang diukur berdasarkan Capital 

Adequacy Ratio dinilai sangat sehat.  

 
       71 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, 2012, h. 31. 
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Penelitian ini menemukan hasil bahwa nilai Capital Adequacy Ratio 

(CAR) dari tahun ke tahun yang berada di atas standar industri 

disebabkan oleh jumlah aktiva yang mengandung sedikit risiko yang 

dibiayai oleh modal sendiri. Penelitian ini sinkron dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Nurfadilla Ayu Badarulia bahwa kinerja 

keuangan berdasarkan CAR dinilai solvabel karena dapat menutupi 

potensi kegagalan pemberian pembiayaan.72 

  

 
       72 Nurfadilla Ayu Badarulia, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Rasio Likuiditas, 

Solvabilitas, dan Efisiensi pada PT. Bank Syariah Mandiri”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2017), h. 5. 
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BAB 5 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Dari hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya, penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia dinilai menggunakan rasio 

profitabilitas dengan indikator ROA secara umum cukup sehat. Hal ini 

didasarkan pada perhitungan ROA rata-rata 3 tahun sebesar 0,83% yang telah 

memenuhi standar industri ROA yaitu 0,5%. Untuk ROE secara umum juga 

dinilai  cukup sehat. Hal ini didasarkan pada perhitungan ROE rata-rata 3 

tahun yaitu 6,17% yang telah memenuhi standar industri ROE yaitu 5%. 

2. Kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia dinilai menggunakan rasio 

solvabilitas dengan indikator CAR secara umum sangat sehat. Hal ini 

didasarkan pada perhitungan CAR rata-rata 3 tahun yaitu 22,13% yang telah 

memenuhi standar industri CAR yaitu 8%. 

B. Saran  

1. Manajemen bank harus terus mengevaluasi keuangan dengan tepat sehingga 

masalah yang menyangkut keuangan bank segera diatasi sehingga bank 

mampu bertahan serta dapat meningkatkan kepercayaan nasabah dan calon 

nasabah dalam menyimpan dananya. 

2. Investor perlu pandai untuk mengambil keputusan investasi guna 

meminimalisir kemungkinan risiko kerugian sehingga tetap bisa meraih imbal 

hasil yang optimal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya memperluas fokus penelitian terkait, seperti 

menambah rasio keuangan bank. Contohnya, rasio likuditas. Karena rasio 
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likuditas juga berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Semakin tinggi 

nilai likuiditas perusahaan maka kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba akan semakin rendah. Dengan demikian, perusahaan perlu memperbaiki 

kondisi keuangannya saat mengetahui ada hal yang dapat membuat kinerja 

dari perusahaan menjadi kurang maksimal. 
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